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ABSTRAK 
Dalam skripsi ini problem utama yang menjadi kajian adalah pengaruh 
perubahan iklim yang terjadi pada sektor pertanian. Yang berdampak pada kehidupan 
komunitas petani Dusun Kedungrejo. Dengan fokus masalah pengaruh perubahan 
iklim pada sektor pertanian, dan pola yang tepat untuk beradaptasi terhadap perubahan 
iklim, serta tingkat keberhasilan petani dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Participatory Action 
Research (PAR). Dengan langkah-langkah proses pemecahan masalah antara lain: 
Riset pendahuluan, inkulturasi, merumuskan masalah, merancang strategi, 
pengorganisasian masyarakat, melakukan aksi, evaluasi dan refleksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan perubahan pada masyarakat agar mereka mampu 
beradaptasi dengan perubahan iklim yang terjadi, terutama pengaruhnya pada sektor 
pertanian. Karena sektor pertanian ini menjadi sumber utama penghasilan mereka. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka difungsikannya kembali kelompok tani 
sebagai wadah perubahan sekaligus motor penggerak masyarakat untuk berdaya dari 
kehidupannya yang mengancam. Melalui tim fasilitaor tersebut, bersama masyarakat 
sepakat untuk melakukan aksi perubahan. Melalui berbagai diskusi dan program 
terbentuk untuk membantu masyarakat agar bisa produktif kembali. Dengan demikian, 
masyarakat bisa tetap bertahan dalam menjani kehidupan dan mampu beradaptasi 
dengan perubahan iklim yang terjadi pada sektor pertanian. Jadi, aksi tersebut 
merupakan langkah awal untuk menyelematkan masyarakat dari pengaruh perubahan 
iklim pada sektor pertanian. Aksi tersebut, juga memberikan manfaat diantaranya 
adalah mengembalikan budaya tolong menolong dan peduli antar sesama yang sudah 
mulai pudar dewasa ini. 
Kata kunci: peubahan iklim, pertanian, apatis 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan iklim adalah pergeseran statistik rata-rata dari cuaca. 
Biasanya perubahan iklim ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 
pertama adalah faktor alam, dan faktor yang kedua adalah faktor manusianya 
sendiri. Faktor alam adalah faktor dalam alam yang mempengaruhi satu sama 
lain. komponen faktor alam terdiri dari atmosfer (suhu, unsur di udara, uap air, 
dan sebagainya), daratan (resapan tanah, keaktifan gunung berapi, unsur di 
tanah, dan sebagainya), laut (tinggi gelombang dan lain sebagainya) dan 
radiasi matahari. Faktor manusia adalah faktor yang berasal dari manusia itu 
sendiri karena tindakannya yang mempengaruhi alam.2 
Mengingat iklim adalah salah satu unsur utama dalam sistem 
metabolisme dan fisiologi tanaman, maka perubahan iklim global mempunyai 
dampak yang buruk terhadap keberlanjutan pembangunan pertanian. 
Perubahan iklim global setidaknya akan mempengaruhi tiga unsur iklim dan 
komponen alam yang sangat erat kaitannya dengan pertanian, yaitu naiknya 
suhu udara yang juga berdampak terhadap unsur iklim lain, terutama 
kebembapan dan dinamika atmosfer, berubahnya pola curah hujan dan makin 
meningkatnya intensitas kejadian iklim ekstrem (anomali iklim) seperti El-
Nino dan La-Nina, dan naiknya permukaan air laut akibat pencairan gunung es 
dikutub utara. Terjadinya perubahan iklim akan berdampak pada pergeseran 
                                                          
2 https://www.academia.edu/9772409/Makalah_Perubahan_Iklim diakses tanggal 29 Maret 2016 
jam 16:53 


































musim, yakni semakin singkatnya musim hujan namun dengan curah hujan 
yang lebih besar. Selain itu, kerusakan pertanian yang terjadi karena intensitas 
curah hujan yang tinggi berdampak pada banjir, tanah longsor  dan angin.3 
Fluktuasi suhu dan kelembapan udara yang semakin meningkat 
mampu menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan organisme pengganggu 
tanaman. Petani perlu menambah penggunaan pupuk, pertisida, baik pestisida 
organik/hayati, pestisida nabati, maupun pestisida kimiawi untuk mengatasi 
tanaman yang terserang hama dan penyakit.4 
Pemanasan global yang terjadi telah mengacaukan musim hujan dan 
musim kemarau. Para petani kini kesulitan menentukan jenis varietas dan 
kalender tanam, lantaran iklim sulit diduga. Di berbagai wilayah indonesia 
kekeringan dan banjir menggagalkan produksi pangan. Sawah banyak puso 
atau gagal panen lantaran kemarau panjang dan banjir. Para petani mestinya 
tidak begitu saja pasrah. Di sejumlah kabupaten/kota, berbagai kelompok 
petani kini aktif mengikuti sekolah lapangan iklim. Mereka berharap bisa 
lebih mudah dan pasti dalam menetapkan varietas serta kalender tanam, sesuai 
gejala-gejala iklim yang dipelajari.5 
Ada beberapa alasan tentang bencana rutin ini, dimana kita bisa 
melakukan sebuah penyadaran tentang bencana demi bencana yang terjadi dan 
                                                          
3 Las, I., E. Surmaini, A Ruskandar. Jurnal: Antisipasi Perubahan Iklim: Inovasi Teknologi dan 
Arah Penelitian Padi di Indonesia dalam: Prosiding Seminar Nasional Padi 2008. Inovasi 
Teknologi Padi Mengantisipasi Perubahan Iklim Global Mendukung Ketahanan Pangan. 
4 http://ditjenbun.pertanian.go.id/bbpptpambon/berita-332-perubahan-iklim-dampak-dan-pengaruh 
nya/.html di akses tanggal 29 Maret 2016 jam 16:55 
5 https://mediatani.wordpress.com/2007/11/29/Dampak-Perubahan-Iklim-Bagi-Petani-Indonesia/ 
diakses tanggal 29 Maret2016 jam 18:33 


































juga upaya kita agar dapat menyesuaikan diri dalam rangka mengurangi 
dampak (mitigasi) terhadap kondisi alam yang semakin tidak bersahabat.6 
Perubahan iklim ini sangat berpengaruh sekali terhadap kehidupan 
para petani, khususnya para petani di Dusun Kedungrejo karena sawah-sawah 
mereka adalah sawah yang mengandalkan tadah hujan, apabila hujan telah 
berhenti maka sawah mereka akan kekurangan air dan kering sampai turun 
hujan lagi. 
Masyarakat sangat bergantung pada lahan yang mereka garap sebagai 
sumber penghasilan utamanya. Selain dari bertani sebagian masyarakat juga 
berternak dan berdagang, sehingga masyarakat juga lebih mudah untuk 
memenuhi kebutuhan mereka apabila membutuhkan biaya yang cukup besar. 
Namun kondisi tanah di Dusun ini adalah kondisi tanah yang kering tidak 
dapat menampung begitu banyak air ketika musim kemarau, meskipun sudah 
ada bendungan buat menampung air ketika musim penghujan tiba, yang 
kemudian bisa dimanfaatkan ketika musim kemarau. Tetapi dari kenyataan 
yang terjadi air dari bendungan tidak sampai dimanfaatkan untuk ngelep 
(Istilah yang digunakan untuk menyebut merendam tanaman padi para petani 
untuk menyediakan sumber air yang cukup, guna memberikan nutrisi bagi 
tanaman padi. Karena tanaman padi adalah salah satu tanaman yang tidak bisa 
hidup bila tidak ada air, atau tumbuhnya jelek jika airnya kurang.) tanaman 
padi yang ada disawah mereka ketika sudah tidak turun hujan, karena jarak 
                                                          
6 Fachruddin M. Mangun Jaya, Bertahan di Bumi: Gaya Hidup Menghadapi Perubahan Iklim, 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008) Hal. 10 


































yang cukup jauh dan kebanyakan kondisi sawah mereka berada di posisi atas 
daripada bendungan. 
Karena  ketika musim penghujan tiba air melimpah ruah di mana-
mana. Namun ketika musim kemarau tiba, di mana-mana tidak ada air, seperti 
kata kasnawi, “wong dongceleng neg rendeng iku ora iso dodok, lha neg tigo 
iku ora iso cewok” (orang dongceleng kalau musim penghujan itu tidak bisa 
duduk, kalau kemarau tidak bisa cebok).7 Ini pula yang menjadi berbagai 
hambatan yang bisa mencegah para petani untuk mendapatkan hasil panen 
yang baik, namun dari masalah yang dihadapi petani ini bisa saja akan 
memunculkan kreatifitas dari proses penanaman tanaman yang bisa bertahan 
ketika sudah tidak ada air. 
Sementara pola tanam petani Dusun Kedungrejo sendiri hanya ada dua 
yaitu musim penghujan dengan tanaman padi, dan musim kemarau dengan 
tanaman tembakau. Masyarakat Kedungrejo juga adalah masyarakat yang 
dermawan, yang selalu mereka lakukan ketika selesai panen ialah 
menyumbangkan sedikit hartanya untuk membangun masjid yang belum 
rampung. Meskipun hasil yang mereka kumpulkan tidak seberapa jika 
dibandingkan denangan berdagang, tapi itu sudah membuat mereka bangga 
bisa membantu menyumbang masjid. Meskipun dari sejarahnya tingkat 
sumbangan yang paling besar setiap tahunnya adalah dari warga yang 
berdagang di luar daerah, setiap tahunnya sumbangan untuk mensejahterakan 
                                                          
7Hasil wawancara dengan Kasnawi (76 th) pada tanggal 26 februari 2016 


































masjid dan desa yang terkumpul dari sumbangan masyarakat kedungrejo 
hampir mencapai 70 juta. 
Masyarakat mungkin telah menyadari bahwa setelah musim penghujan 
dan tanaman padi mereka telah dipanen, mereka akan berjumpa dengan musim 
kemarau dimana air susah untuk dicari. Namun masyarakat ingin menanam 
padi kembali dengan harapan musim hujannya masih bertahan lama. Seperti 
uangkapan Abdullah “neg wis mari panen pari biasane sawah-sawah nag 
Dusun kene iku pasti isek akeh banyune, makane karo masyarakat kene 
ditanemi pari maleh, padahal neg wis ora udan goleh banyu nag kene iku 
angel”. (kalau sudah selesai panen padi, biasanya sawah-sawah di Dusun ini 
pasti masih banyak airnya, makanya sama masyarakat sini ditanamin padi lagi, 
padahal kalau sudah tidak hujan mencari air di sini itu susah).8 
Sawah banyak puso atau gagal panen lantaran kemarau panjang dan 
banjir. Kalau musim penghujan airnya banyak tapi banyak merendam sawah 
petani, ketika musim penghujan pertengahan mendekati musim kemarau, 
malah di tanami padi ya sejara tidak langsung pasti sebentar lagi bakal tidak 
ada air. Karena musim kemarau. 
Selama dua tahun ini tanaman padi di Dusun Kedungrejo tidak 
terserang hama sedikitpun. Biasanya tiga tahun yang lalu banyak sekali hama 
yang menyerang tanaman padi mereka sehingga para petani harus berkerja 
ekstra untuk melindungi tanaman padi mereka. Mulai dari menyemprotkan 
pestisida, memberi pupuk untuk tanaman padi, sampai yang paling sering 
                                                          
8 Hasil wawancara dengan Abdullah (38) pada tanggal 2 maret 2016 


































mereka lakukan untuk mengatasi problem hama yang terjadi pada tanaman 
padi mereka. 
Untuk dua tahun terakhir ini tanaman padi di Dusun ini sudah lumayan 
memberikan hasil yang memuaskan karena tidak begitu banyak hama yang 
menyerang. Bahkan rumput liar yang biasanya tumbuh subur pun dua tahun 
terakhir ini tidak begitu banyak meskipun juga ada dari tanaman padi kami 
yang di tumbuhi rumput pengganggu.9 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan analisa problematika penelitian tentang tema di atas, 
maka peneliti memfokuskan pada permasalahan yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Sejauhmana pengaruh perubahan iklim pada petani dusun kedungrejo? 
2. Bagaimana pola pendampingan yang tepat dalam adaptasi perubahan 
iklim? 
3. Bagaimana tingkat keberhasilan pendampingan petani dalam adaptasi 
perubahan iklim? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari penelitian dan pendampingan ini diharapkan dapat menemukan 
pemilihan alternatif pemecahan masalah yang paling tepat dan dapat 
diandalkan, dan diantara tujuan pendampingan ini ialah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh perubahan ikllim pada petani Dusun Kedungrejo. 
                                                          
9 Ibid. 


































2. Mengetahui pola pendampingan yang tepat dalam menghadapi adaptasi 
perubahan iklim. 
3. Mengetahui tingkat keberhasilan pendampingan petani dalam 
menghadapi adaptasi perubahan iklim. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian untuk pendampingan tentunya akan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang kehidupan 
masyarakat sesuai yang tergambar dalam teori-teori sosial. 
b. Dapat menerapkan teori-teori sosial dalam kehidupan masyarakat 
khususnya teori pemberdayaan masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk memahami dan menganalisis bagaimana kondisi kehidupan 
masyarakat Dusun Kedungrejo Desa Kalen Kecamatan Kedungpring 
Kabupaten Lamongan beserta aset-aset yang dimiliki masyarakat. 
b. Mengetahui kendala dan pemasalahan yang terjadi di masyarakat yang 
berbasis data lapangan dan pemetaan-pemetaan dengan partisipasi 
masyarakat. 
c. Melakukan pemberdayaan masyarakat dengan menentukan strategi yang 
sesuai untuk memecahkan permasalahan tersebut. Sehingga tercapailah 
perubahan-perubahan di masyarakat dari kondisi sebelumnya. 


































d. Penelitian untuk pendampingan ini diharapkan mampu memberikan bahan 
rujukan bagi masyarakat umum untuk mengakses informasi 
pemberdayaan, khususnya bagi bagi masyarakat lokal Dusun Kedungrejo 
E. Strategi Pemecahan Masalah dan Tujuan 
1. Analisis Pohon Masalah 
Fokus pemberdayaan ini menitikberatkan pada pelibatan secara penuh 
masyarakat Desa Tasikmadu (subjek dampingan) dalam upaya kemampuan 
petani beradaptasi terkait perubahan iklim yang terjadi. Sehingga seluruh 
subjek dampingan mampu mengambil peran masing-masing dalam segala 
proses sebagai masyarakat ahli yang mampu melakukan perubahan sosial 
untuk permasalahan yang mereka hadapi dan juga mereka dapat menyadarkan 
masyarakat yang lainnya dengan mandiri setelah proses pendampingan ini 
selesai. 
Perubahan kondisi kerentanan terhadap bencana perubahan iklim pada 
sektor pertanian di Dusun Kedungrejo secara utuh dan berkelanjutan adalah 
tujuan dari upaya pendampingan ini. Berikut ini adalah fokus penelitian dan 
pendampingan yang digambarkan dalam analisa pohon masalah tentang 
tingginya kerentanan masyarakat Dusun Kedungrejo terhadap ancaman 








































Analisis pohon masalah rendahnya kemampuan petani Kedungrejo 













Sumber: Diolah dari Hasil FGD dengan Abdullah, Paemo, Said, Ning Asri, Masrah dan 
Sunani tanggal 23 Desember 2018 
Dari pohon masalah diatas, dapat dijelaskan bahwa masalah inti yang 
dihadapi oleh petani Dusun kedungrejo adalah terkait dengan perubahan 
cuaca/iklim yang terjadi akhir-akhir ini. Permasalahan inilah yang seharusnya 
mendapat perhatian khusus dari beberapa pihak, baik pemerintah desa maupun 
Pendapatan petani berkurang Petani gagal panen 
Petani kesulitan dalam berdaptasi terhadap perubahan 
iklim 
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10 
masyarakat Dusun kedungrejo pada umunya. Rendahnya kesadaran dari petani 
terkait cuaca yang tidak menentu membuat tanaman padi di sawah mereka 
gagal panen pada awal musim kemarau, ini berimbas juga pada perkembangan 
para petani, dan juga pendapatan mereka. 
Hal ini tidak lepas dari banyaknya biaya, tenaga dan waktu yang 
mereka keluarkan hanya untuk berharap hasil yang lebih dari pola tanam yang 
kurang kreatif. Selain itu faktor lain yang menguatkan permasalahan inti yang 
sedang dihadapi oleh petani Dusun kedungrejo adalah: 
1. Petani Belum Memahami Dampak Dari Perubahan Iklim
Permasalahan ekonomi memang sudah tidak asing lagi di telinga kita, 
bahkan masalah ekonomi inilah yang sedang dialami oleh dunia saat ini. Dari 
persoalan tingkat pendapatan juga menjadi persoalan tersendiri dari gambaran 
problematika yang dihadapi petani Dusun Kedungrejo. Rendahnya pendapatan 
yang sedang dialami para petani ini di pengaruhi dari berbagai aspek yang 
mendukung. Diantaranya rendahnya tingkat pengetahuan petani dalam 
menciptakan solusi alternatif. Kemampuan yang kurang juga menjadi faktor 
tersendiri dari buruknya kemampuan petani beradaptasi dengan perubahan 
iklim yang terjadi. 
Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh petani Dusun kedungrejo 
terkait iklim yang sudah tidak bersahabat ini, juga menjadi aspek yang harus
diperhatikan, terkait banyak hal yang harus diperhatikan untuk memperbaiki 
akses individu yang kurang baik. Ning Asri (38 tahun) menegaskan bahwa
sebagian besar kepala rumah tangga yang bekerja sebagai petani hanya


































kumpul ketika ada yang mengumpulkan mereka, beda lagi permasalahannya 
ketika di warung kopi meskipun tidak ada yang mengumpulkan, tapi para 
bapak-bapak ini sudah kumpul dengan sendirinya. Di warung kopi pun yang 
menjadi pembahasan biasanya adalah masalah yang dihadapi keluarga, sudah 
kayak ibu-ibu kalau lagi kumpul, sering juga menyangkut tanaman yang 
mereka tanam tapi kurang begitu mendalam pembahasannya, sehingga kurang 
menjadikan mereka berkembang.10 
Sementara kemampuan kurang, dikarenakan kurangnya adanya 
pemahaman terkait perubahan iklim yang sedang terjadi, dan juga belum 
pernah mengikuti pelatihan terkait perubahan iklim. Dari aspek ini juga 
menjadi beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan petani. Mengingat 
beberapa petani yang sudah paham terkait masalah ini, hal ini dikarenakan 
mereka belum mau bergerak mengawali solusi yang baru. 
2. Kelompok Tani Belum Efektif Memberikan Pendidikan Bagi Petani 
Beberapa bulan terakhir ini hujan terjadi di mana-mana. Bagi para 
petani ini adalah berkah tersendiri karena mereka bisa menanam padi sesuka 
hati mereka. karena kalau hujan, maka banyak air yang bisa mereka 
manfaatkan untuk tanaman padi mereka. Mengingat bahwa ketika musim 
penghujan tiba air di Dusun Kedungrejo cukup banyak. Namun beberapa 
masyarakat memiliki pandangan lain, hasil diskusi dengan Sri Indarti (39 
tahun) salah seorang tokoh perempuan desa kalen, hujan di Dusun ini 
terkadang membuat banjir di sawah tempat petani menanam padi sehingga 
                                                          
10 Hasil wawancara dengan Ning Asri (38), pada tanggal 29 februari 2016 


































membuat padi-padi yang ada di sawah jatuh ke tanah, sehingga susah ketika 
hendak di potong mau dibawa pulang untuk dirontokkan padinya. Ya 
setidaknya masyarakat harus mengantisipasi hal yang semacam ini dengan 
melakukan tindakan untuk masalah yang mereka hadapi.11 
Pada aspek kali ini mengacu pada keefektifan dari adaannya kelompok 
tani yang bertugas sebagai pihak yang peduli dengan pendidikan petani, yang 
akancukup berdampak pada tanaman padi para petani. Hal ini terlihat dari 
ranting-ranting permasalahan lainnya yakni kurangnya partisipasi dari para 
petani terhadap lingkungan mereka, sehingga apabila ada info terkait yang 
bisa membuat pola tanam mereka lebih baik, maka dari itu hanya sebagian 
kecil dari para petani yang mengetahuinya. 
Dari fakta dan kenyataan itu menjelaskan bahwa untuk mengatasi 
masalah kondisi yang tidak menentu ini, mamang membutuhkan banyak 
tahapan serta pihak yang mengerti tentang masalah yang sedang mereka 
hadapi. Perlu adanya diskusi dan musyawarah yang bisa menjadi salah satu 
pintu sebagai kunci untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada petani di 
Dusun Kedungrejo. 
3. Belum Ada Kebijakan Yang Berpihak Pada Kegagalan Petani Dalam 
Menghadapi Perubahan Iklim 
pada aspek ini menyangkut aspek kebijakan dari pemerintah maupun 
pihak terkait yang paham tentang perubahan iklim dan dampaknya bagi 
pertanian, untuk mau bergerak bersama-sama menyelesaikan problem yang 
                                                          
11 Hasil wawancara dengan Sri Indarti (39), pada tanggal 1 maret 2016 


































ada. Hal ini desebabkan oleh karena belum adanya kebijakan yang berpihak 
pada kegagalan petani dalam menghadapi perubahan iklim ini.Atau paling 
tidak dia mau untuk sekedar membagikan sedikit ilmunya kepada para petani 
di Dusun Kedungrejo ini. 
Bagi komunitas petani, seperti halnya para petani di Dusun 
Kedungrejo. Air juga menjadi sumber utama dari proses pekerjaan pertanian 
mereka, karena tanaman yang mereka tanam adalah tanaman yang butuh 
banyak sekali air, dan bukan tanaman yang bisa bertahan pada kondisi 
kekeringan panjang. 
Dari tiga aspek tersebut hendaknya masyarakat dan pemerintah serta 
pihak terkait yang ada di Dusun Kedungrejo pada umumnya bersama-sama 
memikirkan solusi terbaik dari masalah yang sedang mereka hadapi di 
lingkungan mereka. Sehingga dari solusi yang sudah terencana nanti dapat 
mengangkat kondisi sosial masyarakat Dusun Kedungrejo secara umum. 
2. Analisa Tujuan 
Ketiga faktor tersebut adalah penyebab utama tingginya kerentanan 
masyarakat Dusun Kedungrejo terhadap ancaman bencana perubahan iklim 
pada sektor pertanian yang terjadi. Selama ini belum ada pihak yang 
menginisiasi untuk melakukan pemecahan masalah tersebut. Karena memang 
belum ada kesadaran untuk melakukan upaya pengurangan risiko bencana 
bersama masyarakat. Setiap permasalahan seharusnya diselesaikan dan dicari 
poin permasalahannya, pada uraian ini akan dijelaskan beberapa langkah yang 
dilakukan oleh fasilitator bersama masyarakat sebagai langkah untuk mencari 
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dan memberikan solusi terhadap problem yang menimpa masyarakat. Berikut 
uraian tindakan yang dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat dalam 
melakukan upaya pemecahan masalah dalam menghadapi kerentanan 
masyarakat terhadap ancaman bencana perubahan iklim. 
Analisa pohon harapan atau hirarki analisa tujuannya sebagai berikut: 
Bagan 1.2 




Sumber: Diolah dari Hasil FGD dengan Abdullah, Paemo, Said, Ning Asri, Masrah dan 
Sunani tanggal 23 Desember 2018 
Pendapatan petani bertambah Petani berhasil panen 
Petani mampu beradaptasi dengan perubahan iklim yang 
terjadi 






Adanya kebijakan yang 
berpihak pada kegagalan 
petani dalam menghadapi 
perubahan iklim 
Kelompok tani lebih 
efektif memberikan 
pendidikan bagi petani 
Memiliki pemahaman 
terkait perubahan iklim 
Adanya partisipasi dari 
kelompok tani 
Adanya petani yang 
mengkomunikasikan 
dengan lembaga terkait 
Mengadakan pelatihan 
terkait perubahan iklim 
Adanya pihak yang 
memfasilitasi Memiliki fasilitator 
yang handal 


































Dapat dijelaskan sebagai berikut bahwa kebutuhan dasar dari para 
petani di Dusun kedungrejo ialah kemampuan para petani untuk menghadapi 
perubahan iklim yang terjadi di sekitar mereka. Baik itu dari segi sarana pra-
sarana, kebijakan maupun lembaga terkait yang bisa membantu para petani 
untuk bisa mencari solusi dari permasalahan perubahan iklim yang terjadi. 
Di jelaskan dari pohon masalah di atas tadi ada tiga aspek yang 
menjadi jalan agar dapat merubah kebibasaan tanam petani dari pola tanam 
yang setidaknya bisa menghasilkan panen ketika musim kemarau tiba. 
Diantaranya sebagai berikut: 
1. Memiliki Pemahaman 
Pada aspek kali ini lebih meniti beratkan pada pemahaman petani 
terkait dengan perubahan iklim yang terjadi akhir-akhir ini. Yang diharapkan 
bisa bermanfaat guna mengarahkan pertanian pada tanaman alternatif untuk 
meningkatkan pendapatan para petani dengan melihat permasalahan dan 
potensi yang ada. Perencanaan pada aspek ini meliputi pemahaman yang 
sampai kepada para petani dan ada yang memfasilitasi mereka guna 
terciptanya solusi yang benar-benar petani butuhkan. 
2. Kelompok Tani Lebih Efektif Memberikan Pendidikan Bagi Petani 
Perencanaan pada aspek ini ialah gambaran dari tindakan, dari gagasan 
yang dimiliki oleh masyarakat yang bisa disalurkan dan mempedulikan 
kondisi para petani, untuk selanjutnya mengurai masalah dan pemecahannya. 
Perencanaan ini kebanyakan mengarah pada pemantapan dan 
pengarahan pada tingkat pengetahuan serta pemahaman pertanian pada 


































kondisi yang terjadi pada tanaman padi di sawah mereka. Tujuan dari adanya 
pendidikan yang efektif dari pihak yang peduli terhadap semua kebutuhan 
petani ini ialah tidak lain untuk menumbuhkan kreativitas dari para petani 
yang selama ini jarang di jumpai di Dusun Kedungrejo. 
3. Adanya Kebijakan Yang Berpihak Kepada Kegagalan Petani Dalam 
Menghadapi Perubahan Iklim 
Kebijakan dari para pihak terkait atas kegagalan petani dalam 
menghadapi perubahan iklim ini sangat berpengaruh kedepannya untuk 
keberlanjutan pertanian mereka, dan untuk memenuhi kebutuhan hidup para 
petani. Para petani juga butuh akses ke lembaga terkait yang lebih faham 
terhadap masalah yang selama ini dihadapi oleh mereka, karena masalah ini 
juga sangatlah penting untuk memperoleh hasil panen guna memenuhi 
kebutuhan tersier para petani di Dusun Kedungrejo. 
Aspek akses lembaga yang faham masalah perubahan iklim ini harus 
lebih condong kepada petani yang harus mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah. Karena itu dengan peraturan yang menguntungkan petani sangat 
bermanfaat untuk keberlangsungan pertanian dan sumber kehidupan pangan. 
Jika dalam benak para petani ini masih apatis terhadap apa yang 
mereka lakukan, bukan tidak mungkin mereka selamanya akan mmengalami 
hal semacam itu, atau bahkan bisa lebih buruk lagi. 
3. Analisa Strategi Program 
Dengan melihat paparan tujuan diatas, maka dapat digambarkan 
bahwa. Pertama, dengan adanya pembelajaran bersama terkait bahaya dan 


































strategi mengatasi perubahan iklim, melalui perencanaan yang bermanfaat 
guna mengarahkan pertanian pada tanaman alternatif untuk meningkatkan 
pendapatan para petani dengan melihat permasalahan dan potensi yang ada. 
Kedua, menggambarkan tindakan dari gagasan yang dimiliki oleh masyarakat 
yang bisa disalurkan dan mempedulikan kondisi para petani. Ketiga, 
Kebijakan dari para pihak terkait yang akan memudahkan dalam proses 
perencanaan pembangunan untuk menciptakan system yang berkelanjutan 
dalam penanganan perubahan iklim. Berikut adalah kerangka berfikir dalam 
penelitian pendampingan ini: 
Tabel  1.3 
Analisis Strategi Program 
Masalah Tujuan Program 
Terbatasnya ketrampilan 





perubahan iklim pada 
sektor pertanian 





kelompok tani untuk 
pendidikan petani 





iklim pada sektor 
pertanian 
Memfasilitasi kelompok 
tani untuk membangun 
kekuatan bersama 
Belum adanya kebijakan 




Adanya kebijakan desa 









Sumber: Diolah dari Hasil FGD dengan Abdullah, Paemo, Said, Ning Asri, Masrah dan 
Sunani tanggal 23 Desember 2018 
Dengan adanya kerangka berfikir tersebut, akan menjadikan proses 
pendampingan masyarakat ini mejadi lebih jelas dan terarah. Sehingga dapat 
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mencapai tujuan utama melalui tahapan-tahapan analisis yang sesuai dengan 
konteks problem, harapan dan kondisi yang ada di masyarakat. Selain itu juga, 
dari kerangka berfikir tersebut, akan memudahkan peneliti dan masyarakat 
untuk melakukan evaluasi bersama dengan lebih detail dalam setiap kegiatan 
yang akan dilakukan ke depannya. 
4. Narasi Program
Untuk memahamkan masyarakat terkait ancaman perubahan iklim 
pada sektor pertanian tentu sangat susah dan akan di narasikan melalui table di 
bawah ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya pemberdayaan. Dan 
berikut ini tabel ringkasan narasi programnya: 
Tabel 1.4 
Ringkasan Narasi Program 
TUJUAN 
AKHIR (goal) 
Kontribusi petani dalam beradaptasi terhadap perubahan 
iklim yang terjadi 
TUJUAN 
(purpose) 
Memunculkan kemampuan petani dalam beradaptasi 
terhadap perubahan iklim yang terjadi. 
HASIL 
(output) 
1. Munculnya kemampuan petani dalam menghadapi
perubahan iklim
2. Memiliki wadah yang lebih efektif memberikan
pemahaman bagi petani
3. Maksimalnya program dari kebijakan yang berpihak pada
kegagalan petani dalam menghadapi perubahan iklim
KEGIATAN 1.1 Pendidikan terkait bagaimana cara beradaptasi terhadap 
perubahan iklim 
1.1.1 Koordinasi dengan masyarakat 
1.1.2 Melakukan FGD untuk perencanaan 
1.1.3 Membentuk tim 
1.1.4 Penentuan materi pendidikan 
1.1.5 Penentuan narasumber, dana dan fasilitas 
1.1.6 Pelaksanaan pendidikan 
1.1.7 Monitoring dan evaluasi 
2.1 Mengorganisir kelompok tani agar lebih efektif dalam 
memberikan pemahaman terkait perubahan iklim pada
pertanian 


































2.1.1 Koordinasi dengan ketua kelompok tani 
2.1.2 Koordinasi dengan pemerintah desa 
2.1.3 Melakukan FGD untuk perencanaan 
2.1.4 Menyusun kerangka kerja dan kegiatan 
2.1.5 Monitoring dan evaluasi 
3.1 Adanya lembaga terkait yang kebijakannya berpihak pada 
petani 
3.1.1 Koordinasi dengan pihak terkait 
3.1.2 Melakukan FGD untuk perencanaan 
3.1.3 Menghubungi pihak terkait 
3.1.4 Mengajukan draf kebijakan 
3.1.5 Refleksi dan evaluasi 
 
5. Teknik Evaluasi Program 
Teknik evaluasi program digunakan untuk mengetahui tingkat capaian 
program, permasalahan yang dihadapi dan pemanfaatan sumber daya yang 
telah tersedia. Evaluasi dilakukan secara berkala, mulai dari petani sebagai 
objek dampingan sampai dengan pihak-pihak terkait. Dengan demikian akan 
bisa diketahui dampak dari program yang telah dilaksanakan, sehingga dapat 
dijadikan rencana tindak lanjut.12 
Dalam penelitian kali ini teknik evaluasi yang digunakan yakni trand 
and changed. Teknik ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui kejadian masa lalu dalam rangka memprediksi kejadian pada 
masa yang akan datang. 
b. Mengetahui kejadian masa lalu dalam rangka memprediksi kejadian pada 
masa yang akan datang. 
                                                          
12 Agus Afandi,dkk. Modul Participatory Action Researc (PAR) Untuk Pengorganisasian 
Masyarakat (Surabaya: LPPM UINSA,2016). Hal. 298 


































Teknik ini dilakukan secara berurutan, yang bertujuan untuk mengkaji 
kemajuan dan perkembangan secara tingkat capaian kinerja sesuai dengan 
indikator yang ada. 
F. Sistematika Pembahasan 
Mengenai pembahasan pada skripsi ini digambarkan dalam bab per bab dan 
dijelaskan secara mendalam pada sub bab per sub bab. Adapun sistematika 
pembahasan dimulai dari bab I sampai bab IX. 
Bab I pendahuluan, bab ini merupakan bab yang mengawali tentang judul 
skripsi yang di angkat oleh penulis, juga membahas tentang analisa situasi 
dilokasi. Di dalam bab I ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah 
yang terjadi di lokasi penulisan skripsi. Termasuk juga rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, strategi pemecahan masalah dan tujuan 
dan juga sistematika pembahasan bab per bab dari skripsi. 
Bab II kajian teori, membahas tentang pengaruh perubahan iklim pada sistem 
pertanian, bagaimana beradaptasi dengan perubahan iklim pada sektor 
pertanian, dan juga bagaimana konsep pemberdayaan pertanian dalam Islam. 
Bab III membahas tentang metode riset aksi partisipatif. Pada bab ini berisi 
tentang metode pendekatan yang digunakan dalam riset, subjek penelitian, 
prosedur penelitian untuk pendampingan, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, teknik validasi data, dan pelaksanaan penelitian dan 
pendampingan. 
Bab IV membahas tentang gambaran umum lokasi riset pendampingan. Dalam 
bab ini dijelaskan profil Dusun Kedungrejo secara geografis maupun 


































demografis, kondisi ekonomi dan menjelaskan tentang pertanian Dusun 
Kedungrejo bagaimana budaya pertanian di Dusun Kedungrejo. 
Bab V  membahas tentang mengurai problem melemahnya ketahanan pangan 
Dusun Kedungrejo. Meliputi sistem dan cara pertanian, bagaimana ketidak 
mampuan petani dan rendahnya kemampuan petani dalam beradaptasi 
terhadap perubahan iklim. 
Bab VI membahas tentang perencanaan program. Menjelasan mengenai 
proses awal perencanaan program, melakukan pemetaan lahan hingga proses 
perencanaan aksi yang dilakukan bersama petani Dusun Kedungrejo. 
Bab VII membahas tentang aksi pemecahan masalah. Pada bab ini akan 
membahas tentang belajar bersama masyarakat membangun kesadaran dan 
membangun kekuatan bersama 
Bab VIII membahas tentang refleksi. Menjelaskan tentang bagaimana 
merefleksikan hasil pengorganisasian petani di Dusun Kedungrejo, indikator 
perubahan, hambatan dan tantangannya. 
Bab IX membahas tentang kesimpulan yang telah ditulis dalam bentuk skripsi, 
juga menjawab dari rumusan masalah. 
Penutup, memberikan kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian di 
lapangan. 



































A. Perubahan Iklim Pada Sisitem Pertanian (Penyebab dan Dampaknya) 
1. Penyebab 
Pertama yang harus dijelaskan lebih dahulu ialah bahwa perubahan 
iklim bukanlah hal baru. Iklim global, sudah selalu berubah-ubah. Beberapa 
tahun yang lalu, sebagian dari penduduk dusun kedung rejo selalu merasakan 
dan menikmati hujan dengan senang hati, karena dahulu merupakan wilayah 
yang sangat asri dan subur, namun beberapa tahun terakhir ini, karena suhu di 
bumi sudah mulai berubah menjadi panas dan tidak menentu, kadang suhunya 
naik dan rata-rata telah mengganggu musim yang ada di bumi.13 
Perubahan iklim yang ada saat ini dan yang akan datang dapat 
disebabkan bukan hanya oleh peristiwa alam saja melainkan lebih karena 
berbagai aktivitas manusia. Kemajuan pesat pembangunan ekonomi kita 
memberikan dampak yang serius terhadap iklim yang terjadi di dunia, antara 
lain lewat pembakaran secara besar-besaran batu bara, minyak, dan kayu, serta 
pembabatan hutan. 
Kebanyakan kerusakan yang terjadi ialah pada sektor pertanian yang 
tidak menentu, yang diakibatkan pemanasan yang di sebabkan oleh gas rumah 
kaca, Kerusakannya terutama terjadi melalui produksi ‘gas rumah kaca’, 
dinamakan demikian karena gas seperti itu memiliki efek yang sama dengan 
atap sebuah rumah kaca. Gas-gas tersebut memungkinkan sinar matahari 
                                                          
13 Rani Moediarta dan Peter Stalker. Sisi Lain Perubahan Iklim: Mengapa Indonesia Harus 
Beradaptasi Untuk Melindungi Rakyat Miskinnya (Jakarta UNDP Indonesia, 2007) Hal. 17 

































menembus atmosfer bumi sehingga menghangatkan bumi, tetapi gas-gas ini 
mencegah pemantulan kembali sebagian udara panas ke ruang angkasa. 
Sehingga ruang di bumi menjadi panas. 
Perubahan iklim juga menyebabkan terjadinya perubahan jumlah hujan 
dan pola hujan yang mengakibatkan pergeseran awal musim dan periode masa 
tanam. Penurunan curah hujan telah menurunkan potensi satu periode masa 
tanam padi. Dampak perubahan pola hujan diantaranya mempengaruhi waktu 
dan musim tanam, pola tanam, degradasi lahan, kerusakan tanaman dan 
produktivitas, luas areal tanam dan areal panen, serta perubahan dan 
kerusakan keanekaragaman hayati.14 
2. Dampak 
Dampak perubahan iklim pada pertanian tidak dapat dianggap enteng. 
Hal ini terkait dengan bahwa pertanian merupakan sumber pasokan makanan 
manusia. Sebuah studi terbaru oleh para peneliti dari Universitas Brown dan 
Tufts menunjukkan bahwa para peneliti telah melihat bagaimana tanggapan 
manusia terhadap iklim - berapa banyak orang memilih lahan untuk pertanian 
dan jumlah tanaman mereka – akan berdampak pada produksi pangan di masa 
depan.15 
                                                          
14 Runtunuwu, E dan Syahbuddin, H., Perubahan Pola Curah Hujan dan Dampaknya Terhadap 
Periode Masa Tanam. (Bogor: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan 
Pertanian, 2007) Hal. 32 
15 http://www.lingkunganhidup.co/dampak-perubahan-iklim-pada-pertanian/ diakses tanggal 29 
juli 2016 jam 07:46 

































Kerentanan terhadap sektor pertanian berupa penurunan hasil pertanian 
akibat perubahan iklim.16 Keadaan iklim yang tidak menentu membuat petani 
kesulitan menentukan tanaman yang sesuai dan kuat untuk bertahan pada 
perubahan iklim yang terjadi di dusun Kedungrejo, semua itu sangat 
berpengaruh pada kehidupan dan kebiasaan penduduk terutama pada sektor 
pertanian. Bencana tersebut merupakan tekanan eksternal yang dapat 
mengancam ketahanan sosial di dalam masyarakat.17 
Berikut ini adalah beberapa kumpulan dampak perubahan iklim pada 
sektor Pertanian yang sudah di garis besarkan, antara lain: 
1. Meningkatnya suhu rata-rata. 
2. Semakin banyak terjadi fenomena penyimpangan cuaca seperti badai, 
angin ribut, hujan deras, serta perubahan musim tanam. ancaman badai 
tropis, tsunami, banjir, longsor, kekeringan, meningkatnya potensi 
kebakaran hutan. 
3. perubahan zona iklim, yang mengakibatkan perubahan pola tanam dan 
pola produksi pertanian 
4. Terganggunya siklus hidrologi 
Menyebabkan musim kemarau lebih panjang dan musim hujan yang 
lebih intensif namun lebih pendek, meningkatnya siklus anomali musim 
kering dan hujan dan berkurangnya kelembaban tanah akan menganggu sektor 
pertanian, yaitu hasil panen yang kemungkinan besar akan berkurang 
                                                          
16 Radar Bali: Wawancara Anand Krishna, Soal Isu Perubahan Iklim Jelang KTT UNFCCC di Bali 
2007 
17 Adger et al., Justice and Adaptation to Climate Change, (2002) 

































disebabkan oleh semakin keringnya lahan akibat musim kemarau yang lebih 
panjang.18 
5. Mengancam Ketahanan Pangan, Karena berkurangnya hasil panen, hal 
tersebut secara otomatis akan dapat mengancam ketahanan pangan. 
6. Kebutuhan irigasi pertanian juga akan semakin meningkat namun disaat 
yang sama terjadi kekurangan air bersih karena mencairnya es di kutub 
yang menyebabkan berkurangnya cadangan air bersih dunia. Hal ini dapat 
berujung pada kegagalan panen berkepanjangan yang juga menyebabkan 
pasokan pangan menjadi sangat tidak pasti. 
7. Menurunnya kesejahteraan ekonomi petani, hal ini jelas merugikan petani 
dan sektor pertanian, karena akan semakin menyusutkan dan menurunkan 
hasil pertanian yang berefek pada menurunnya pendapatan petani. Sebab 
perekonomian petani bergantung pada keberhasilan panen, jika terjadi 
kegagalan maka petani akan merugi. 
8. dapat mengakibatkan menurunnya luas lahan pertanian dikarenakan 
meningkatnya curah hujan di berbagai daerah dan naiknya permukaan laut 
yang mempersempit luas daratan. 
B. Adaptasi perubahan iklim 
Proses adaptasi merupakan rangkaian usaha manusia untuk 
menyesuaiakan diri atau memberi respon terhadap perubahan lingkungan fisik 
maupun sosial yang terjadi pada waktu tertentu. Perubahan lingkungan yang 
sangat berpengaruh terhadap adaptasi manusia adalah perubahan lingkungan 
                                                          
18 Ditjen Binprobun, 2004 

































yang berupa bencana, yaitu kejadian yang mengancam kelangsungan hidup 
organisme termasuk manusia, sehingga dalam menghadapi perubahan-
perubahan lingkungan akibat bencana tersebut, manusia mengembangkan pola 
adaptasi yang berbentuk pola tingkah laku yang mengikuti perubahan iklim. 
Perubahan iklim dengan segala penyebabnya telah terjadi ditingkat 
lokal, regional maupun global. Peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 
menyebabkan terjadi pemanasan global diikuti dengan meningkatnya 
permukaan air laut akibat pencairan es di wilayah kutub. Naiknya permukaan 
air laut akan menyebabkan meningkatnya energi yang terjadi dalam atmosfer, 
sehingga mendorong terjadinya perubahan iklim. Perubahan iklim yang terjadi 
telah memberikan dampak yang signifikan diberbagai sektor, terutama di 
sektor pertanian. 
Dampak akibat terjadinya perubahan iklim antar lain curah hujan yang 
tinggi dan musim kemarau yang panjang. Untuk itu, diperlukan sosialisasi 
mengenai perubahan iklim kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya 
petani, baik secara langsung dan tidak langsung serta perlu diberikannya 
solusi untuk menanggulangi kerugian yang dirasakan petani akibat adanya 
perubahan iklim, salah satunya yaitu: Pemerintah bersama pihak-pihak yang 
terkait harus membantu petani dalam menyediakan/memperbaiki sarana dan 
prasarana, seperti benih/bibit tanaman yang dapat bertahan pada kondisi 
kekurangan air, pembangunan dan perbaikan bendungan serta irigasi.19 
                                                          
19 Sinar Tani. 17 September 2010. Upaya yang Dilakukan Petani Untuk Menanggulangi Dampak 
Perubahan Iklim. Hal. 53 

































Aksi kolektif memerlukan jaringan dan arus informasi antara individu 
dan kelompok untuk memperlancar pengambilan keputusan.20 Jaringan sosial 
menggambarkan hubungan kepercayaan dan timbal balik antara masyarakat. 
Karakteristik lokal seperti: pengetahuan, politik, sosial, ekonomi, dan kondisi 
lingkungan yang sangat berpengaruh dalam menciptakan tindakan kolektif.21 
Karakteristik lokal merupakan modal dasar yang membentuk persepsi 
masyarakat untuk bertindak kolektif. Faktor-faktor lain yang terkat meliputi: 
kepemimpinan, mekanisme pengambilan keputusan, kurangnya pengawasan, 
self-governance, dll.22 
Perubahan pola pembangunan ini memerlukan strategi adaptasi yang 
lebih luas yang melibatkan pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta-
memadukan antara pendekatan pada tingkat pemerintahan dan kelembagaan 
dengan pendekatan bottom-up yang berakar pada pengetahuan kewilayahan, 
kebangsaan, dan lokal. Sementara adaptasi merupakan faktor vital dalam 
seluruh aktivitas pembangunan, secara khusus adaptasi penting dilakukan 
dalam bidang-bidang pertanian, wilayah pesisir, penyediaan air, kesehatan dan 
wilayah perkotaan, dengan air memainkan peranlintas sektoral di berbagai 
bidang ini.23 
 
                                                          
20 Adger et al., Justice and Adaptation to Climate Change, (2002)., 
21 Dean, Hartley, Book Review: Work Personal Lives and Social Policy, (British Journal of 
Sociology, 2006) Hal. 38 
22 Saut Sagala, Asirin dkk, Tindakan Penyesuaian Petani Terhadap Dampak Perubahan Iklim, 
(Bandung: 2014) Hal. 6 
23 Rani Moediarta dan Peter Stalker, Sisi Lain Perubahan Iklim: Mengapa Indonesia Harus 
Beradabtasi untuk Melindungi Rakyat Miskinnya, (Jakarta: UNDP Indonesia Country Office, 
2007) Hal. 8 

































1. Beberapa Upaya Antisipasi Perubahan Iklim Terhadap Pertanian 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan untuk mengantisipasi 
penyimpangan iklim, langkah-langkah umum yang dapat dilakukan 
diantaranya:  
1. Melakukan pemetaan daerah-daerah yang sensitif terhadap perubahan 
iklim. 
2. Menerapkan teknologi budidaya (dalam bidang pertanian) yang dapat 
menekan risiko terkena dampak kejadian puso. 
3. Pembuatan waduk untuk menampung air hujan, sehingga tidak terjadi 
banjir dan memanfaatkannya untuk irigasi atau lainnya pada saat 
kekurangan air (kekeringan). 
4. Pembuatan embung mulai dari hulu hingga hilir. Embung ini dapat 
dimanfaatkan untuk : 
1. Mengurangi dan atau meniadakan aliran permukaan (run off). 
2. Meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah, sehingga meningkatkan 
cadangan air tanah, kandungan air tanah disekitar embung tetap tinggi 
dan untuk daerah dekat pantai dapat digunakan untuk menekan intrusi 
air laut. 
3. Mencegah erosi. 
4. Menampung sedimen dan sedimen tersebut mudah diangkut karena 
ukuran embung yang relatif kecil. 
5. Sebagian air embung dapat digunakan sebagai cadangan pada musim 
kemarau. 

































6. Memanfaatkan informasi dan prakiraan iklim untuk memberikan 
peringatan dini dan rekomendasi pada masyarakat. 
7. Mempelajari sifat-sifat iklim dan memanfaatkan hasilnya untuk 
menyesuaikan pola tanam agar terhindar dari puso. 
8. Meningkatkan sistem pengamatan cuaca sehingga antisipasi 
penyimpangan iklim dapat diketahui lebih awal. 
9. Memetakan daerah rawan bencana alam banjir dan kekeringan untuk 
penyusunan pola tanam dan memilih jenis tanaman yang sesuai. 
10. Memilih tanaman yang sesuai dengan pola hujan, misal: menggunakan 
tanaman atau varietas yang tahan genangan, tahan kering, umur 
pendek dan persemaian kering; kombinasi tanaman, sehingga kalau 
sebagian tanaman mengalami puso, yang lainnya tetap bertahan dan 
memberikan hasil. 
11. Melakukan sistem pertanian konservasi seperti terasering, menanam 
tanaman penutup tanah, melakukan pergiliran tanaman dan 
penghijauan DAS (Daerah Aliran Sungai). 
12. Pompanisasi dengan memanfaatkan air tanah, air permukaan, air 
bendungan atau checkdam, dan air daur ulang dari saluran 
pembuangan. 
13. Efisiensi penggunaan air seperti gilir iring dan irigasi hemat air24. 
 
 
                                                          
24 Surmaini, E., Runtunuwu, E., & Las, I. Upaya Sektor Pertanian dalam Menghadapi 
Perubahan Iklim. Jurnal Litbang Pertanian: 2011, hal. 1-7. 

































C. Penelitian Terdahulu 
1. Pemetaan ahli fungsi lahan di kota tegal jawa tengah (dampak perubahan 
iklim terhadap pertanian) 
Oleh  : Yudhi Pramudya 
Nim  : H0711114 
Jurusan : Agroteknologi/ Fakultas Pertanian/ Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
Tahun  : 2015 
Kata kunci : dampak perubahan iklim terhadap pertanian 
Objek Kajian 
Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan lebih fokus pada 
pengalihan fungsi lahan. Sementara persamaannya adalah sama-sama 
membahas tentang dampak perubahan iklim terhadap pertanian. 
2. Hubungan tingkat pengetahuan petani tentang perubahan iklim dengan 
adaptasi budidaya stroberi di desa pancasari, kecamatan sukasasda, 
kabupaten buleleng 
Oleh  : Kadek Ryan Surya Negara 
Nim  : 1391261013 
Jurusan : Program Magister/ Program Studi Ilmu Lingkungan/ 
Program Pascasarjana/ Universitas Udayana Denpasar 
Tahun  : 2015 
Kata kunci : Perubahan Iklim 
Objek Kajian 

































Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan lebih fokus pada 
kegagalan panen di bidang pertanian stroberi. Adapun kesamaannya 
adalah sama-sama membahas tentang perubahan iklim yang terjadi akhir-
akhir ini. 
3. Dampak perubahan iklim terhadap nelayan tangkap (studi empiris di 
pesisir utara kota Semarang) 
Oleh  : Tito Aditya Perdana 
Nim  : 12020110120004 
Jurusan : Ilmu Ekonomi dan Ilmu Pembangunan/ Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis/ Universitas Diponegoro Semarang 
Tahun  : 2015 
Kata kunci : Perubahan Iklim 
Objek Kajian 
Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan lebih fokus kepada 
dampak kerugian ekonomi nelayan. Adapun persamaannya adalah sama-
sama membahas tentang perubahan iklim yang terjadi. 
4. Hubungan antara unsur iklim dengan kejadian penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) pada daerah kasus tertinggi dan terendah dikota padang 
tahun 2003-2008 
Oleh  : Sisca Hariani 
Nim  : 07922031 
Jurusan : Ilmu Kesehatan Masyarakat/ Fakultas Kedokteran/ 
Universitas Andalas 

































Tahun  : 2011 
Kata kunci : Dampak Perubahan Iklim 
Objek Kajian 
Perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan lebih fokus pada kejadian 
demam berdarah dengue. Adapun persamaannya adalah sama-sama 
membahas tentang dampak perubahan iklim. 
D. Pemberdayaan Petani dalam konsep Islam 
Sesungguhnya segala perkara bagi seorang muslim adalah bisa bernilai 
ibadah dan mempunyai kebaikan asalkan diniatkan beribadah kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan ada beberapa dalil tentang anjuran dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai bercocok tanam, karena di dalam 
bercocok tanam terdapat 2 manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat agama. 
Pertama, Manfaat yang bersifat Dunia (dunyawiyah) dari bercocok 
tanam adalah dapat menghasilkan produksi (menyediakan bahan makanan). 
Karena dalam bercocok tanam, yang bisa mengambil manfaatnya, selain 
petani itu sendiri juga masyarakat dan negerinya. Lihatlah setiap orang 
mengkonsumsi hasil-hasil pertanian baik sayuran dan buah-buahan, biji-bijian 
maupun palawija yang kesemuanya merupakan kebutuhan mereka. Mereka 
rela mengeluarkan uang karena mereka butuh kepada hasil-hasil pertaniannya. 
Maka orang-orang yang bercocok tanam telah memberikan manfaat dengan 
menyediakan hal-hal yang dibutuhkan manusia. Sehingga hasil tanamannya 
menjadi manfaat untuk masyarakat dan memperbanyak kebaikan-
kebaikannya. 

































Bahkan manfaatnya bukan sebatas penyedian makanan bagi orang lain 
saja tetapi juga dengan bercocok tanam juga menjadikan lingkungan menjadi 
lebih sehat untuk manusia dimana udara menjadi segar karena tanaman 
menghasilkan oksigen yang diperlukan oleh manusia untuk proses pernafasan. 
Tanaman berupa pepohonan juga memberikan kerindangan bagi orang-orang 
yang berteduh di bawahnya, kesejukan bagi orang yang ada di sekitarnya. 
Tanaman juga menjadikan pemandangan alam yang enak dan indah 
dipandang. Lihatlah hamparan tanah yang dipenuhi oleh tanam-tanaman 
tentunya hati dibuat senang melihatnya, perasaan pun menjadi damai berada di 
dekatnya. Adapun bila melihat hamparan tanah yang kering dan gersang dari 
tanaman-tanaman tentu lah kita memperoleh perasaan yang sebaliknya. 
Kedua, Manfaat yang bersifat agama (diniyyah) yaitu berupa pahala 
atau ganjaran. Sesungguhnya tanaman yang kita tanam apabila dimakan oleh 
manusia, binatang baik berupa burung ataupun yang lainnya meskipun satu 
biji saja, sesungguhnya itu adalah merupakan sedekah bagi penanamnya, sama 
saja apakah dia kehendaki ataupun tidak, bahkan seandainya ditakdirkan 
bahwa seseorang itu ketika menanamnya tidak memperdulikan perkara ini 
(perkara tentang apa yang dimakan dari tanamannya merupakan sedekah) 
kemudian apabila terjadi tanamannya dimakan maka itu tetap merupakan 
sedekah baginya. 
Dapat disimpulkan bahwa seorang muslim akan mendapat pahala dari 
hartanya yang dicuri, dirampas atau dirusak dengan syarat dia tetap bersabar 
dan menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

































Dan berikut adalah bunyi hadits yang memerintahkan kepada orang-
orang beriman untuk bercocok tanam, hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin 
Abdullah Rodhiyallohu ‘Anhu dia bercerita bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi Wa Sallam pernah bersabda: 
 ُﻪَﻟ ُﻪْﻨِﻣ َقِﺮُﺳ ﺎَﻣ َو ًﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻪَﻟ ُﻪْﻨِﻣ َﻞِﻛُأ ﺎَﻣ َنﺎَﻛ ﱠﻻِإ ﺎًﺳْﺮَﻏ ُسِﺮْﻐَـﻳ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ًﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻪَﻟ َنﺎَﻛ ﱠﻻِإ ٌﺪَﺣَأ ُﻩُؤَزْﺮَـﻳ َﻻ َو ًﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻪَﻟ َﻮُﻬَـﻓ ُْﲑﱠﻄﻟا ِﺖَﻠَﻛَأ ﺎَﻣ َو ًﺔَﻗَﺪَﺻ 
Artinya: “Tidaklah seorang muslim menanam suatu pohon 
melainkan apa yang dimakan dari tanaman itu sebagai sedekah 
baginya, dan apa yang dicuri dari tanaman tersebut sebagai 
sedekah baginya dan tidaklah kepunyaan seorang itu dikurangi 
melainkan menjadi sedekah baginya”.25 (HR. Imam Muslim) 
Dari hadits diatas dapat diambil pelajaran bahwa perbuatan yang 
dilakukan seorang muslim yang pada hakekatnya hanya berupa sebuah hal 
yang mubah, yaitu bercocok tanam tetapi pelakunya dapat memperoleh 
pahala. Walaupun itu asalnya bukan suatu ibadah tapi bisa bernilai ibadah dan 
akan mendapat pahala. Berbeda dengan orang kafir segala perbuatannya tidak 
bernilai di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
Walaupun mereka mereka mengklaim beribadah setiap bulan, setiap 
pekan, setiap hari bahkan setiap sa’at tidaklah dianggap disisi 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai suatu ibadah. Hadits ini merupakan dalil 
keutamaan memeluk agama Islam dan meruginya menjadi orang kafir. 
                                                          
25 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari. Shahihul Bukhari, (Bairut, Libanon: Dar al-
Fikr, 1415 H), jilid 3, Hadits no.1552 

































Seseorang itu tidak akan pernah memperoleh pahala atau ganjaran 
kecuali dari hasil yang telah ia usahakan sendiri. dan setiap yang dilakukan 
akan bernilai ibadah apabila diniatkan karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 






































Penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR). Pada dasarnya, PAR merupakan 
penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relevan 
dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung dalam rangka 
melakukan peruabahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.26 
Metode ini digunakan peneliti untuk mempelajari kondisi dan 
kehidupan Dusun Kedungrejo dari masyarakat, dengan masyarakat dan 
oleh masyarakat. Karena PAR selalu berhubungan dengan partisipasi, riset 
dan aksi.27 
Menurut beberapa tokoh ahli dalam PAR, pendekatan PAR yang 
dikemukakan oleh Yoland Wadword adalah istilah yang memuat 
seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan 
bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. 
Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses sosial 
dan kolektif dalam mencapai kesimpulan mengenai “apa kasus yang 
sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang 
berguna oleh orang-orang yang berada pada kondisi problematis, dalam 
mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.28 
                                                          
26 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian 
Masyarakat (Surabaya: LPPM UINSA,2016). Hal. 90 
27 Ibid. 
28 Ibid. 



































Intinya pendekatan PAR yang ditekankan adalah keterlibatan 
masyarakat dalam seluruh kegiatan. Pendekatan PAR mengharuskan 
adanya pemihakan baik bersifat epistemologis, ideologis maupun teologis 
dalam rangka melakukan perubahan yang signifikan.29 
PAR adalah ‘seni’ membangun jembatan mencapai pemahaman 
yang saling menguntungkan, menghubungkan orang, gagasan, dan 
sumber, membangun hubungan melalui itu kita dapat menciptakan 
landasan yang kokoh antara perorangan dan komunitas, bekerja menuju 
solusi yang saling menguntungkan atas masalah bersama, dan belajar 
bagaimana untuk maju menyongsong masa dengan cara harus membuat 
‘roda’, sambil melewati bermunculannya kembali kendala, secara esensial 
meraih suatu tingkat kesadaran yang tinggi dari mana kita menjadi berdaya 
untuk memcahkan masalah-masalah.30 
PAR adalah sebuah dual shift- sebuah pergeseran dalam paradigma 
penelitian, kita maupun sebuah pergeseran dalam cara-cara mengejar 
pembangunan. Paradigma pertama, PAR merubah cara berpikir tentang 
penelitian dengan menjadikan penelitian sebuah proses partisipasi. PAR 
itu sendiri adalah sebuah kondisi yang diperlukan dimana orang 
memainkan peranan kunci di dalamnya dan memiliki informasi yang 
relevan tentang sistem sosial atau komunitas yang tengah berada di bawah 
studi. ‘Subjek’ penelitian lebih baik untuk dirujuk atau menjadi rujukan 
sebagai anggota-angota komnitas, dan mereka berpartisipasi dalam 
                                                          
29 Ibid. 
30 Mu’man Nuryana. Riset Aksi Partisipatoris, https://bebasbanjir2025.wordpress.com/. Diakses 
tanggal 02 April 2016, jam 15:45 



































rancangan, implementasi, dan eksekusi penelitian. PAR juga adalah 
sebuah pergeseran dalam pengertian bahwa kedalamnya termasuk elemen 
aksi. PAR melibatkan pelaksanaan penelitian untuk mendefinisikan sebuah 
masalah maupun penerapan informasi dengan mengambil aksi untuk 
menuju solusi atas masalah-masalah yang terdefinisikan. Anggota-anggota 
komunitas berpartisipasi dalam rancangan dan implementasi dalam 
rencana tindak strategis didasarkan pada hasil penelitian.31 
Paradigma kedua, PAR adalah proses dengan mana komunitas-
komunitas berusaha mempelajari masalah secara ilmiah dalam rangka 
memandu, memperbaiki, dan mengevaluasi keputusan dan aksi mereka. 
Cara-cara penelitian yang selama ini biasa dilakukan kalangan akademisi 
dan peneliti dalam komunitas kita, justru dapat menjadi tantangan dan 
ancaman bagi sebuah komunitas. Hubungan antara penelitian ilmiah 
(intellectual research) dapat menjadi intrusive dan exclusive. 
Keduatipepenelitian ini juga dapat melenyapkan bagian-bagian penting 
dan vital dari sebuah proyek penelitian. Yakni pengalaman hidup nyata, 
mimpi, pikiran, kebutuhan, kemauan dari anggota komunitas. PAR 
menawarkan metoda-metoda untuk merubah hakekat hubungan antara 
orang, dengan organisasi yang biasanya dikejar proyek penelitian dan 
pengembangan. Hubungan ini termasuk bagaimana kita memahami peran 
kita sebagai facilitators, bukan sebagai experts, bagaimana kita mengelola 
hubungan dengan lembaga pendidikan dan lembaga bisnis, dan bagaimana 
                                                          
31Heru Komarudin. Konsep-Konsep Dasar Riset Aksi, https://bebasbanjir2025.wordpress.com/. 
Diakses pada 02 April 2016, jam 14:39 



































kita bekerja satu sama lain sebagai siswa, guru, tetangga, dan anggota 
komunitas.32 
Mengenai cara kerja PAR segala tindakan pembelajaran bersama 
komunitas, dengan mengagendakan program riset melalui teknik 
Participatory Rural Aprasial (PRA) untuk mememahami persoalan 
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Sambil 
membangun kelompok-kelompok komunitas sesuai dengan potensi dan 
keragaman yang ada.33 
B. Prosedur Penelitian Untuk Pendampingan 
Berikut ini adalah prosedur-prosedur dengan pendekatan PAR yang 
akan dilakukan oleh peneliti selama proses pendampingan di lapangan: 
1. Pemetaan Awal 
Pemetaan awal dilakukan sebagai alat untuk memahami kondisi 
masyarakat baik secara sosial, pertanian, ekonomi, kesehatan, budaya, 
pendidikan, mata pencaharian masyarakat, maupun agama. Sehingga 
peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi sosial yang 
terjadi dari data pemetaan berbagai persoalan di atas. Dengan demikian 
akan memudahkan masuk ke dalam komunitas baik melalui key people 
(kunci masyarakat langsung) maupun komunitas akar rumput yang sudah 
                                                          
32 Mu’man Nuryana. Riset Aksi Partisipatif Sebuah Pengantar. http://kyutri.com/. Diakses pada 24 
maret 2016, jam 15:45 
33Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR). Surabaya: LPM IAIN 
SunanAmpel, 2013. Hal., 66-86 



































terbangun, seperti kelompok agama, kelompok budaya dan kelompok 
ekonomi.34 
2. Inkulturasi. 
Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan 
dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang setara dan saling 
mendukung. Hal ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan melalui 
kegiatan yang membaur dimasyarakat, mengikuti kegiatan-kegiatan rutin 
sosial masyarakat seperti turun langsung dan masuk dalam pekerjaan dan 
kegiatan masyarakat sehari-harinya. 
3. Membangun Komunikasi Kelompok. 
Setelah inkulturasi dan memetakan kondisi sosial Kedungrejo. 
Langkah selanjutnya yaitu membangun komunikasi dengan beberapa 
petani dusun Kedungrejo. Hal ini  memudahkan untuk membagi peran dan 
tanggung jawab dalam pelaksanaan aksi. 
Tujuannya, dalam pelaksaan aksi nanti tidak hanya satu atau dua 
orang yang berperan aktif, diharapkan semua anggota kelompok dapat 
mengikuti dan merasakan bagaimana proses belajar yang berlangsung. 
Setelah anggota kelompok terkordinir dengan baik, maka proses belajar 
dalam upaya pendampingan petani dalam menghadapi perubahan iklim 
berjalan dengan baik. 
Komunikasi kelompok diharapkan tidak hanya berlangsung pada 
proses pendampingan saja. Namun dapat berlangsung sampai 
                                                          
34 Ibid, Hal. 104. 



































pendampingan yang dilakukan peneliti pada batas akhir. Komunikasi 
kelompok ini juga menjadi senjata dalam wadah yang nantinya menjadi 
rumah kedua bagi petani. 
Selain itu tingkat keteraturan komunikasi juga menjadi tolak ukur 
kualitas komunitas. Apakah mampu menjadi komunitas yang terbuka, 
saling menghargai, saling menguatkan, atau menjadi komunitas yang 
sebaliknya. 
4. Riset Bersama Komunitas 
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui dan mengenali potensi 
yang ada dalam masyarakat. Proses pada langkah ini komunitas petani 
menjadi aktor utama. Sebab mereka yang lebih mengetahui kondisi 
wilayah mereka, sehingga dengan diadakan riset bersama ini petani 
mampu mengenali potensi dalam dirinya masing-masing, serta potensi di 
wilayah mereka yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari 
mereka. 
Proses strategi ini menggunakan tahapan-tahapan tertentu, seperti 
mapping dan transect. Menggunakan tahapan tersebut dikarenakan pada 
proses mapping dan transect inilah peneliti dan para petani dapat 
mengetahui kondisi sosial dusun Kedungrejo secara luas. 
Tujuannya ketika fasilitator, tim dan petani menentukan fokus 
masalah tidak mengalami kesulitan yang signifikan, begitu pula dalam 
menyususan perencaan serta aksi yang nantinya akan dilakukan secara 
bersama-sama. 



































5. Menentukan Masalah Bersama Komunitas 
Penentuan masalah ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah 
apa yang sebenarnya dihadapi komunitas. Karena setiap masalah sosial 
yang terjadi tidak selalu terlihat  kasat mata.  Setelah dilakukan riset 
bersama, diharapkan komunitas bisa mengidentifikasi masalah yang 
mereka hadapi. 
Strategi ini sebenarnya adalah strategi yang mampu menumbuhkan 
kesadaran petani. Bahwa pola tanam yang mereka lakukan seharusnya 
dapat menjadi perubahan yang lebih baik. Petani diajak untuk 
menggambarkan serta mengidentikikasi permasalahan yang sedang 
mereka hadapi. 
Dari tahapan tersebut nantinya akan terpilih focus masalah yang 
akan diuraikan bersama-sama. Harapannya adalah memunculkan 
pemecahan-pemecahan masalah yang relevan dengan kondisi sosial 
Kedungrejo. 
6. Merencanakan Solusi Tindak Lanjut Bersama Komunitas. 
Langkah selanjutnya setelah masalah dapat ditentukan oleh 
komunitas adalah merencanakan bagaimana solusi tindak lanjut untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Perencanaan ini  dilakukan bersama 
komunitas, sehingga komunitas lebih memiliki kuasa untuk menentukan 
langkah yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah yang mereka 
hadapi. 



































Perencanaan ini atas dasar penguraian-penguraian permasalahan 
yang telah disusun oleh para petani. Pada proses ini peneliti beserta 
stakeholder  hanya sebagai fasilitator serta pendamping ahli. Perencanaan 
ini disesuaikan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki oleh petani 
dusun Kedungrejo. Tujuan akhir dari pendampingan ini terelaisasi dengan 
baik. Adapun tujuan akhir pendampingan ini adalah untuk menghadapi 
perubahan iklim di dusun Kedungrejo. 
Adanya perencaan ini bertujuan mempermudah terciptanya aksi 
yang tepat untuk petani. Namun, sebelum aksi benar-benar terlaksana. 
Perlu adanya monitoring, pengorganisasian dan evaluasi terlebih dahulu. 
Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir kegagalan proses 
pendampingan sampai pada tahapan aksi. 
7. Melakukan Aksi 
Setelah pada tahapan perencanaan selanjutnya beralih pada tahapan 
selanjutnya yakni melakukan aksi bersama komunitas petani dusun 
Kedungrejo. Sesuasi dengan tujuan perencaan yakni petani mampu 
menghadapi perubahan iklim yang terjadi. Pada pelaksanaan aksi, akan 
dilakukan pengorganisasian petani guna pemahaman bahwa kebiasaan 
tanam yang mereka lakukan salah. Setelah itu perencanaan program 
tersebut disesuaikan dengan potensi yang dimiliki komunitas petani dusun 
Kedungrejo. 
Aksi ini menjadi tolak ukur apakah perencaan tersebut 
membuahkan hasil yang memuaskan atau tidak. Namun dalam pelaksaan 



































ini sekaligus memunculkan local leader yang nantinya menjadi penggerak 
wadah kegiatan yang sudah terbentuk. 
Tujuan memunculkan local leader adalah untuk mempermudah komunitas 
ini berkembang pada tahap selanjutnya meskipun tanpa didampingi lagi 
oleh beberapa stakeholder yang menjadi mitra pada proses pendampiangan 
ini. 
8. Merefleksikan Aksi Bersama Masyarakat 
Langkah ini sebagai upaya evaluasi dari aksi yang telah dilakukan 
bersama komunitas. Sehingga dapat diidentifikasi kelebihan maupun 
kekurangan dari pelaksanaan aksi tersebut. 
9. Memperluas Perubahan 
Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan 
selama proses, tetapi juga diukur dari kelanjutan program yang sudah 
berjalan dan munculnya pengorganisir serta pemimpin lokal yang 
melanjutkan aksi perubahan.35 Langkah ini dilakukan sebagai tindakan 
lanjutan untuk memperluas skala perubahan yang telah dicapai dari 
pelaksanaan aksi bersama komunitas.  Berawal dari skala individu 
kemudian komunitas hingga berkembang pada skala penduduk dusun 
Kedungrejo secara menyeluruh. 
C. Subjek Dampingan 
Subjek dampingan dalam hal ini yaitu masyarakat dusun 
Kedungrejo khususnya masyarakat petani yang merasakan langsung 
                                                          
35 Ibid, Hal : 104-108 



































dampak dari perubahan iklim yang terjadi akhir-akhir ini. Dan keaktifan 
dari masyarakat sangat dibutuhkan, karena pendekatan yang digunakan 
oleh peniliti adalah pendekatan PAR yang menekankan partisipasi 
masyarakat secara menyeluruh. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam sebuah riset aksi yang partisipatif peneliti dan masyarakat 
harus bersama-sama mempelajari masalah secara ilmiah yang terjadi di 
masayarakat dalam rangka belajar bersama-sama. Cara dan teknik 
pengumpulan datanya sendiri ialah dengan menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
1. Pemetaan 
Teknik pemetaan ini digunakan untuk memetakan kondisi Dusun 
Kedungrejo, perekonomian masyarakat, jumlah masyarakat marginal yang 
ada di Dusun Kedungrejo, pemetaan pendidikan masyarakat, pemetaan 
aset masyarakat yang hilang serta kegiatan yang berkaitan dengan kasus 
yang ada. 
2. Transect 
Transek adalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tim dan 
narasumber yaitu tokoh masyarakat sekaligus dengan masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani untuk menelusuri wilayah untuk mengetahui 
kondisi fisik seperti tanah, sawah, tegal yang menjadi aset masyarakat. 
Transektoral (penelusuran desa) merupakan teknik untuk memfasilitasi 
masyarakat dalam pengamatan langsung terhadap lingkungan dan keadaan 



































sumber daya alam yang ada. Transek digunakan untuk memetakan 
beberapa aset yang ada di Dusun Kedungrejo seperti tata guna lahan 
sawah, tegal dan sebagainya. 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Sebuah forum diskusi kelompok sekitar 6-30 orang yang dipandu 
oleh moderator untuk pengungkapan konsep, pandangan, penggalian data 
dan keyakinan atau kepercayaan diantara para peserta diskusi. Kegiatan ini 
untuk mencapai tahap meeting of mind antara peneliti dan masyarakat 
sampai proses penyadaran. Forum ini juga sekaligus sebagai media awal 
setiap kegiatan yang akan dilakukan. 
4. Kalender Musim 
Kalender musim digunakan sebagai suatu teknik untuk mengetahui 
kegiatan utama, masalah, dan kesempatan dalam siklus tahunan yang 
dituangkan dalam bentuk diagram.36 Seperti kalender musim pertanian 
atau kegiatan sosial yang mempengaruhi perekonomian masyarakat. 
5. Wawancara semi terstruktur 
Metode ini digunakan untuk menggali data secara langsung namun 
tidak keluar dari konsep yang dibutuhkan. 
E. Teknik Validasi Data 
Faktor yang menentukan dalam sebuah penelitian untuk 
mendapatkan kemantapan data. Untuk memvalidkan sebuah data dalam 
sebuah riset aksi biasanya dilakukan dengan Partisipasi aktif, Prinsip ini 
                                                          
36 Agus Afandi,dkk. Modul Participatory Action Researc (PAR) untuk pengorganisasian 
Masyarakat (Surabaya: LPPM UINSA, 2016). Hal. 165. 



































melibatkan masyarakat dalam pembuatan keputusan yang menyangkut 
kepentingan masyarakat. Semua orang boleh berpartisipasi dalam 
menciptakan kembali suatu tatanan sosial dimana mereka merupakan 
bagian darinya. 
Disini Triangulasi juga diperlukan, karena Kadang-kadang 
informasi yang digali dari seseorang tidak sesuai persepsi orang 
lain.Kadang-kadang persepsi antar fasilitator berbeda dengan  apa 
disampaikan oleh  masyarakat  karena latar  belakang antar seseorang 
berbeda-beda. Kadang-kadang informasi yang dianalisa dengan suatu 
teknik belum pasti benar dan lengkap. Karena itu berlu prinsip 
‘triangulasi’ atau cek dan recek. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 
sama melalui sumber yang berbeda dalam hal ini adalah petani Dusun 
tetangga. Triangulasi waktu, waktu sangat sering mempengaruhi 
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 
pagi hari pada saat beban masalah yang dihadapi nara sumber pada hari itu 
masih belum banyak, sehingga akan mendapatkan dara yang lebih valid. 
Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara atau observasi 
dalam waktu dan situasi yang berbeda dan dilakukan secara berulang-
ulang.37 
                                                          
37 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Terj. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2011). Hal: 167. 



































Pada proses kerja riset pendampingan fasilitator menggunakan 
prinsip ini sebagai bahan evaluasi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
fasilitator dan tim melihat serta mengkaji kembali data yang sudah berhasil 
dihimpun. Mengingat dalam setiap tahapan pendekatan pendampingan 
tentu ada hal-hal yang secara tidak sengaja dapat terulang namun 
informasi yang didapat sedikit berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data ini merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat ditemukan hipotesis kerja 
seperti yang disampaikan oleh data. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian pendampingan ini adalah teknik analisis PAR. 
1. Seperti analisis sejarah untuk mengetahui keadaan masa lalu atau 
kejadian penting agar dapat diketahui perubahan apa saja yang terjadi 
dalam kurun waktu yang ditentukan.38 Analisis timeline ini digunakan 
untuk mengetahui kejadian yang sudah berlalu atau dalam kerusakan 
lingkungan dan menurunnya budaya lokal masyarakat. 
2. Analisis trend and change untuk mengetahui seberapa besar dampak 
perubahan yang terjadi dari tahun ke tahun, serta analisis harian untuk 
mengetahui apa saja kegiatan masyarakat dalam sehari-harinya. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi dari 
tahun-tahun untuk keberlanjutan pertanian di Dusun Kedungrejo, 
                                                          
38 Ibid. Hal. 175. 



































perubahan pada aspek analisa hilangnya karakter budaya lokal 
masyarakat. 
3. Analisis pohon masalah dan pohon harapan untuk mengetahui 
permasalahan dan pemecahannya sekaligus program yang apa yang 
akan dilakukan. Dan pohon harapan sendiri ialah impian yang 
berkebalikan dari pada pohon masalah. 
Semua model analisis ini sangat membantu atau diperlukan untuk 
mengetahui pangkal problem yang ada.  
G. Analisa Stakeholder 
Stakeholders disini tidak dapat dihindarkan dalam proses 
pemberdayaan, beberapa pihak harus terlibat dalam pengentasan masalah 
Perubahan Iklim di Dusun Kedungrejo. Hal ini sangat penting dilakukan 
karena dalam proses pemberdayaan, kebersamaan adalah suatu asset 
penting yang harus terbangun, dengan bersama masyarakat akan menjadi 
satu dan lebih mudah dalam pemecahan suatu masalah, beberapa pihak 
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Sumber: diolah dari FGD pada bulan nopember 2017 
Stakeholder merupakan semua pihak yang terlibat dalam program 
yang akan dilakukan, yaitu terdiri dari Masyarakat, Pemerintah Desa, 
Ketua RT (2 orang). Dengan melibatkan semua stakeholder ini, 
diharapkan dapat menyelesaikan semua problem yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat Dusun Kedungrejo sehingga tercapailah tujuan 
untuk dapat memenuhi kebutuhan yang paling utama yakni meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam menghadapi ancaman perubahan iklim.  




































GAMBARAN UMUM LOKASI RISET DAN PENDAMPINGAN 
A. Letak Geografis dan Demografis Kedungrejo 
1. Kondisi Geografis 
Dusun Kedungrejo merupakan salah satu Dusun yang secara Administratif 
termasuk dalam Desa Kalen, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan. 
Sebuah dusun yang masih mewarisi budaya, adat istiadat, sosial kemasyarakatan 
serta nuansa kedesaan yang asri. Dusun yang berjumlah penduduk sekitar 288 
jiwa dan 117 KK ini berbatasan dengan hamparan sawah yang luas di sebelah 
timur, utara, dan baratnya, sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan Dusun 
Tegalrejo. 
Dusun Kedungrejo adalah sebuah Dusun yang dikelilingi oleh pepohonan 
dan persawahan yang lumayan luas. Dusun ini terbagi menjadi 2 RT dan 1 RW, 
terdiri dari RT 01/RW04, dan RT 02/RW04. Sedangkan jarak desa menuju ibu 
kota kecamatan sejauh 5 km dengan durasi waktu sekitar 15 menit bila 
menggunakan sepeda motor. Sedangkan jarak Dusun dari ibu kota kabupaten 
adalah kira-kira 45 km dengan waktu tempuh kira-kira 90 menit menggunakan 
sepeda motor. 
Disepanjang jalan menuju Dusun Kedungrejo pengguna jalan akan 
disuguhi pemandangan yang indah dan hijau. Lahan di sekitar jalan menuju 
Dusun ini digunakan oleh masyarakat setempat untuk tempat tinggal mereka. 



































Mengenai tata guna lahan yang ada di desa tersebut, untuk tanah 
pekarangan/pemukiman seluas 12 Ha. Sedangkan tanah sawah seluas 101,00 Ha, 
tegal/ladang seluas 439,00 Ha dan untuk yang lain seperti bangunan infrastrutur 
desa, lapangan seluas .199,00 ha. 
gambar 4.1 
Peta Dusun Kedungrejo 
 
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Dusun Kedungrejo oleh Tim Pemetaan beserta beberapa 
masyarakat pada November 2018 
Peta di atas menjelaskan gambaran umum lokasi Dusun Kedungrejo. 
Dilihat secara letak astronomisnya, wilayah Desa Kalen Kecamatan Kedungpring 
termasuk dalam iklim tropis. Sedangkan untuk akibat letak geografisnya, 
memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau, dengan curah 
hujan kategori sedang. Curah hujan tertinggi terjadi pada  bulan  Pebruari  sebesar  
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2. Kondisi Demografis 
Dalam kondisi demografi Dusun Kedungrejo memiliki jumlah penduduk 
279 jiwa dengan jumlah lelaki 114 jiwa dan jumlah perempuan 165 jiwa. Jumlah 
KK pada Dusun Kedungrejo yakni 97 KK. Namun, tidak semua  KK memiliki 
rumah satu per satu, pada Dusun kedungrejo ini terdapat 76 rumah dan 21 
diantaranya serumah dengan orang tuanya.39 Masih banyak yang sudah menikah 
tapi tinggal jadi satu dengan rumah orang tuanya. 
Sekalipun beda rumah, namun KK masih ikut orang tuanya. Karena 
mayoritas masyarakat Desa Kedungrejo menikah dengan tetangga mereka sendiri. 
Dan jika memang ada yang dapat jodoh diluar desa, maka kebanyakan dari 
mereka akan meninggalkan desanya.40 
Bagan 4.1 
Komposisi usia produktif masyarakat Dusun Kedungrejo 
 
Sumber: di olah dari hasil FGD bersama masyarakat pada nopember 2017 
                                                          
39 Catatan Laporan Keuangan Kabupaten Lamongan, tahun 2013, Hal. 9 
40 Hasil wawancara dengan Umar, masyarakat Kedungrejo, 15 April 2016, Pukul 09:00 WIB 









































Dari bagan di atas, bahwa masyarakat Desa Sumberarum mayoritas 
didominasi oleh usia produktif. Sehingga tidak heran jika desa ini kebanyakan 
masyarakatnya adalah seorang petani dan hanya beberapa yang bekerja merantau 
untuk mengadu nasib di daerah orang. Hal ini disampaikan oleh Tarimin (52) 
selaku kasun Dusun Kedungrejo bahwa mayoritas masyarakat adalah seorang 
petani. 
Tabel 4.1 
Angka kelahiran dan kematian masyarakat Dusun Kedungrejo 
Angka 
kelahiran 
Perempua Laki-laki Angka 
kematian 
Perempuan Laki-laki 
10 9 4 3 
Sumber: diolah dari hasil FGD bersama masyarakat pada desember 2017 
Angka kematian dan kelahiran di Dusun Kedungrejo sendiri, termasuk 
masih dibawah batas kewajaran untuk data tahun 2015. Jika dibandingkan dengan 
Dusun Tegalrejo dengan angka kelahiran mencapai 23 dan angka kematian 
mencapai 15 jiwa.41 Namun data tersebut jika diakumulasikan pada tahun 2016 
ini secara genap maka angka kematian dan kelahiran di Dusun Kedungrejo 
mengalami kenaikan. 
B. Kondisi per-Ekonomian Masyarakat 
1. pekerjaan 
Mata pencaharian masyarakat Dusun Kedungrejo mayoritas adalah 
sebagai petani. Secara klimatologi Dusun Kedungrejo mengalami dua musim 
sama seperti kebanyakan daerah-daerah di Indonesia yang mayoritas mengalami 
                                                          
41 Kecamatan Kedungpring Dalam Angka, 2015, hal. 34 



































dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Dari segi mata 
pencaharian, secara mayoritas masyarakat Dusun Kedungrejo penghasilan 
utamanya ialah dari hasil pertanian. Pola tanam sawah yang menjadi kebiasaan 
masyarakat Dusun Kedungrejo ialah padi-padi-tembakau. Namun, pada dasarnya 
Dusun Kedungrejo ini merupakan Dusun yang sawah sawah mereka 
mengandalkan tadah hujan yang sewaktu-waktu bisa mengalami kekeringan 
panjang. 
Jenis pekerjaan lain yang cukup mendominasi yaitu jenis pekerjaan 
sebagai pedagang. Lokasi Dusun Kedungrejo merupakan area yang cukup baik 
untuk dimanfaatkan sebagai wilayah perdagangan karena adanya beberapa pabrik 
kayu yang ada disekitar Dusun. Banyak pegawai lalu lalang setiap harinya untuk 
bekerja di pabrik tersebut. 
Tabel 4.2 
Jumlah bangunan perdagangan/jasa Dusun Kedungrejo 
1 Toko 7 buah 
2 Warung makan 7 buah 
3 Pedagang kaki lima 8 buah 
Sumber: diolah dari hasil FGD bersama masyarakat pada juli 2017 
Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa wilayah Dusun Kedungrejo 
merupakan wilayah yang cukup strategis untuk perdagangan/jasa. Hal itu bisa 
dilihat dari banyaknya warga yang mempunyai toko, warung, maupun pedagang 
kaki lima yang ada di Dusun Kedungrejo. Sedangkan di bawah ini adalah tabel 
yang menjelaskan jenis pekerjaan yang ada di Dusun Kedungrejo. 




































Jenis pekerjaan masyarakat Dusun Kedungrejo 
1 Petani 87 jiwa 
2 Buruh tani 52 jiwa 
3 Pedagang 22 jiwa 
4 Guru 5 jiwa 
5 Karyawan pabrik 30 jiwa 
6 Lain-lain 45 jiwa 
Sumber: diolah dari hasil FGD bersama masyarakat pada februari 2017 
Berbicara mengenai tentang perekonomian masyarakat, tentu tidak 
terlepas dari sumber matapencaharian masyarakat Kedungrejo. Karena mayoritas 
sebagai petani dan buruh tani maka sumber matapencaharian masyarakat adalah 
dari hasil sawah dan juga ladang yang mereka miliki. Tanaman yang 
mendominasi yaitu Padi dengan produksi 251 ton pada kurun waktu setahun. Dan 
hampir setiap warga memiliki ladang untuk tanaman jagung, singkong dan 
kacang-kacangan. 
Selain sebagai seorang petani, warga Dusun kedungrejo juga memiliki 
hewan ternak. Adapun hewan ternak yang dimiliki oleh beberapa masyarakat 
antara lain; sapi, kambing, ayam dan jenis ungags lain. berikut adalah tabel 











































No. Jenis Ternak Jumlah 
1 Sapi 30 
2 Kambing 28 
3 Ayam 46 
4 Burung 10 
5 Bebek 1 
 Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga 
Dari uraian di atas ada beberapa jenis hewan ternak yang menjadi faktor 
penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Paling banyak paling banyak 
hewan yang dimiliki oleh masyarakat adalah ayam yang berjumlah 46 ekor baik 
jantan maupun betina. Kemudian terbanyak kedua adalah sapi yang berjumlah 30 
ekor. Untuk hewan ternak kambing terdapat 28 ekor. Sedangkan burung dan 
bebek terdapat 11 ekor. 
Dari beberapa uraian pekerjaan dan penghasilan masyarakat di atas yang 
melalui beberapa diskusi dan pemetaan bersama masyarakat42. Berikut ini adalah 
mengenai kondisi alam yang ada di Dusun ini dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat Kedungrejo secara luas sebagai berikut: 
Tabel 4.5 








1 Kondisi tanah 
Lembab, warna coklat 
kehitaman, subur 
Kering, warna 
cokalt, cukup subur 
Tidak berbatu 
                                                          
42 Hasil FGD bersama masyarakat 29 Juni 2017 
43 Hasil FGD dengan Abdullah, Paemo, Munasir, Nurul Yaqin, dan Suhardin 






























































Masalah Gagal panen padi 








































Potensi Pengairan cukup baik 













































Sumber: diolah dari data hasil FGD bersama Tokoh Masyarakat 
Dari tabel diatas, berikut adalah penjelasan secara rinci mengenai potensi, 
masalah sampai tindakan yang telah dilakukan: 
1. Sawah 
Potensi alam yang terlihat dari Dusun Kedungrejo ialah sawah. Sawah 
menjadi hal terpenting bagi warga Dusun Kedungrejo secara mayoritas. Karena 
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani, dan tanaman yang 
ditanam di sawah oleh masyarakat adalah padi jenis hybrida atau serang dan juga 
jenis padi ketan, namun hanya beberapa orang petani yang menanam ketan dari 
sebagian sawah yang mereka miliki.44 
Meskipun ada sebagian yang lain berprofesi sebagai pedagang. Namun, 
untuk yang berprofesi sebagai pedagan ini mereka lebih memilih untuk berjualan 
di luar jawa. 
Tentu manfaat dari potensi sawah ini adalah sebagai sumber utama mata 
pencaharian atau sumber ekonomi utama masyarakat lokal. Karena apa yang 
ditanam juga merupakan kebutuhan utama manusia yaitu beras. Namun 
masyarakat mengalami berbagai masalah dalam mengurus lahannya. Masalah 
hama tentu tidak bisa dilepaskan dari tanaman, hewan tikus sering kali membuat 
para petani khawatir, juga masalah perubahan curah hujan yang tidak menentu. 
Perubahan curah hujan, hama yang mengganggu ini semua yang telah membuat 
pertumbuhan tanaman tidak normal. Sehingga Hasil panen yang dirasakan oleh 
                                                          
44 Hasil FGD tanggal 14 Juni 2016, pukul 16:00 



































para petani pemilik lahan mulai menurun dari yang jumlah ton menjadi kwintal 
setiap musim panennya. 
Sistem pengairan yang dirasa belum merata ke seluruh sawah juga 
menjadi faktor penyebab masalah tersendiri, sebab ada beberapa petani yang 
melakukan kecurangan yang memindah alih saluran untuk sawahnya pribadi. 
Masalah yang lain adalah semakin modernnya alat untuk panen, sehingga sangat 
merugikan para buruh tani yang tidak mempunyai lahan sawah, akhirnya jasa 
mereka sudah mulai ditinggalkan sedikit demi sedikit. 
Begitupun para pencari benih atau sisa-sisa padi kini dirasakan sangat 
menurun. Pasalnya dalam memanen semua sawah yang dimiliki oleh masyarakat 
hanya membutuhkan waktu seminggu saja. Semakin tahun semakin cepat proses 
pemanenannya. Hal ini sangat berdampak terhadap ekonomi masyarakat, hasil 
menurun, waktu bekerja pun semakin singkat apalagi harus bersaing dengan 
tenaga yang canggih yaitu mesin. Belum lagi masalah membludaknya acara 
hajatan ketika musim panen tiba, yang cukup menguras ekonomi masyarakat. 
Mengenai harapan masyarakat tentu yang utama adalah hasil yang didapat 
maksimal, berkurangnya alat-alat yang semakin canggih yang dapat 
menyingkirkan tenaga lokal, yang mengurangi pendapatan para buruh tani, juga 
harga yang stabil. Potensi yang ada tentu sawah juga masyarakat itu sendiri, 
selain itu juga adanya kepercayaan lokal yang dapat menyatukan para pemilik 
lahan dan banyaknya profesi petani yang dikuasai oleh masyarakat setempat. 
2. Pemukiman dan Pekarangan 



































Jenis tanah pekarangan rumah masyarakat yaitu tanah liat, namun ada 
yang berbatu atau berkerikil. Tanaman yang biasanya ditanam adalah lombok, 
pohon pisang, buah-buahan, tanaman bunga hias, daun sere dan daun pandan dan 
tanaman rumput biasa. Bagi masyarakat yang mempunyai tanaman atau yang mau 
menanam, tentu dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masak juga dapat 
dijual untuk kebutuhan sehari-hari, juga dapat menjadi penghijau atau penghias 
rumah. Masalah yang sering dihadapi yaitu masalah hama seperti ayam, kambing, 
kelelawar yang terkadang sering memakan tanaman masyarakat. Dan sekitar 70% 
dari pekarangan rumah tangga yang masih dibiarkan kosong. 
Harapan masyarakat tentu apa yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan 
baik dan juga dapat mendatangkan penghasilan untuk tambahan. Potensi yang ada 
yaitu masyarakat itu sendiri juga lahan yang ada dan kondisi tanah yang dapat di 
tanami oleh berbagai jenis tanaman. 
Selain itu sumber daya tanah, pepohonan, serta air juga merupakan pusat 
penghidupan mereka para masyarakat petani Dusun Kedungrejo. 
Dusun Kedungrejo merupakan Dusun asri yang masih menjaga 
keseimbangan alam dengan pepohonan dan tanaman-tanaman yang ditanam oleh 
para warganya. Warna hijau juga masih menjadi warna yang khas dari sebuah 








































Jalan Menuju ke Sawah yang ada di Dusun Kedungrejo 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
Jalan di Dusun Kedungrejo ini secara keseluruhan sudah baik, kata salah 
satu tokoh masyarakat di sini, ini semua berkat bantuan dari pemerintah yang 
bersedia membantu memperbaiki jalan yang ada di Dusun mereka. Semua jalan di 
Dusun sudah menggunakan paving, meskipun begitu itu semua sudah di syukuri, 
karena dahulu jalan yang ada di Dusun ini kalau musim penghujan tidak bisa di 











































Lokasi Lahan Salah Satu Warga 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
Seperti itulah gambaran lahan para petani ketika selesai panen, ada yang 
ditanami padi dan ada juga yang di tanami dengan tanaman lain semacam jagung, 
dan kedelai. 
3. Sungai 
Sungai yang ada di Dusun ini merupakan sumber satu-satunya untuk 
mengaliri tanaman yang ada di sawah penduduk ketika menjelang musim 
kemarau. Sedangkan kalau sudah habis maka tanaman mereka bisa dipastikan ada 
yang gagal panen. 
Menurut kegunaan sungai untuk masyarakat ialah antalain: untuk 
mengaliri sawah ketika hujan sudah tidak turun, dan digunakan sebagai pengisi 
waktu kosong bagi anak-anak untuk mencari ikan. Kalau untuk mandi dan minum 
kebanyakan seluruh masyarakat sudah menggunakan air dari sumber yang 
dialirkan melalui pipa yang ditaman didalam tanah, yang setiap bulannya mereka 
dikenai biaya. 



































C. Kondisi Pertanian 
a. Pertanian Dusun Kedungrejo 
Menurut penjelasan sebagai komoditas hasil pertanian masyarakat di 
sektor pertanian. Berikut akan di paparkan tabel kalender musiman pertanian 
masyarakat Dusun Kedungrejo: 
Tabel 4.6: 
Kalender Musim Dusun Kedungrejo 
musim 1 2 3 4  5 6 7 8 9 10 11 12 
Tanam Padi Jagung, Kedelai  Tembakau    
Padi 




Tembakau   
Sumber: hasil wawancara dengan Masrah (43 tahun), Paemo (45 tahun) dan Ning Asri (40 tahun) pada 
tanggal 24 Desember 2016 
Berdasarkan kalender musim di atas, tanaman pokok yang ditanam oleh 
masyarakat ialah meliputi padi, kedelai, tembakau, dan jagung. Ketika musim 
penghujan masyarakat hanya menanam padi. Sedangkan menjelang musim 
kemarau masyarakat menanam jagung, kedelai dan padi kembali. Kemudian 
untuk tanaman sayur-sayuran merupakan tanaman sela dan tidak banyak 
masyarakat yang menanamnya. Padahal masyarakat setiap harinya selalu 
membutuhkan tanaman sayur, karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Masyarakat lebih memilih membeli sayur-sayuran dari pasar daripada menanam 
sayur sendiri di pekarangan karena lebih cepat. 
Dari uraian kalender musim di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan 
pertanian masyarakat berjalan sepanjang musim. Jenis tanaman yang ditanam 



































merupakan tanaman musiman. Padi ditanam di musim penghujan meskipun ada 
juga setelah panen pertama sebagian petani menanam padi kembali. Sedangkan 
jagung, kedelai ditanam ketika selesai menanam padi. Kemudian tanaman 
tembakau ditanam ketika musim kemarau karena tidak terlalu membutuhkan air 
dalam jumlah yang banyak. 
Mengingat pertanian masyarakat bergantung pada musim, sehingga 
setelah selesai musim penghujan lalu kemudian tidak turun hujan, maka tanaman 
padi semakin lama semakin tidak mendapat air sama sekali. Setelah itu mereka 
gagal panen. 
Ada beberapa masyarakat yang memiliki ide lain yang sudah pernah di 
coba yaitu dengan memanfaatkan tanaman yang bisa bertahan ketika kondisi air 
tidak terlalu banyak seperti ketika menjelang musim kemarau, salah satu 
diantaranya ialah dengan menanam jagung atau menanam kedelai. 
gambar 4.4 
tanaman tembakau masih kecil 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 



































Memang profesi masyarakat Dusun Kedungrejo adalah sebagai seorang 
petani dan juga ada sebagian penduduk yang tidak berprofesi sebagai seorang 
petani. Namun kondisi alam yang mendukung untuk pertanian ini yang membuat 
Dusun Kedungrejo sangat potensi untuk produksi hasil pertanian. 
Kondisi pola tanam yang ada di Dusun Kedungrejo sepanjang tahun 
adalah Pada musim penghujan masyarakat menanam padi, musim gado (tanam 
padi kedua pada musim penghujan sebelum menanam tembakau) menanam padi 
dan ada sebagian masyarakat yang menanam jagung dan keledai. Ketika musim 
kemarau masyarakat menanam tembakau. Hasil panen yang dicapai oleh petani 
berbeda dengan beberapa tahun lalu. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain ialah hama, dan perubahan iklim. 
a. Kecenderungan Sistem Pertanian di Dusun Kedungrejo 
Pada sebuah diskusi yang pernah dilakukan bersama warga tentang 
kecenderungan sistem pertanian, para petani diharapkan ikut aktif. Antar petani 
saling memberikan masukan data yang diinginkan. Diskusi berjalan aktif dan 
sesekali para bapak-bapak melontarkan ejekan maupun sindiran kepada bapak-
bapak lainnya. 
Kondisi pertanian yang ada di Dusun Kedungrejo sudah banyak 
mengalami perubahan. Mulai dari kesuburan tanah yang mulai menurun 
dibanding dengan beberapa tahun lalu. Perubahan curah hujan yang tidak 
menentu dan kelakuan dari para menusia yang tidak bertanggung jawab menjadi 
beberapa alasan mengapa musim hujan sekarang tidak sama lagi seperti halnya 



































beberapa tahun lalu, sehingga kebanyakan petani di Dusun Kedungrejo lebih 
bergantung pada aliran air dari waduk yang berada di Desa Kalen yang ketika 
musim penghujan hanya mampu menampung beberapa kubik air saja. Dan ketika 
musim gado (tanam padi kedua pada musim penghujan sebelum menanam 
tembakau) apabila sudah tidak turun hujan lagi maka bisa dipastikan petani tidak 
akan panen. 
Oleh karena itu kondisi semacam ini menimbulkan masalah pada para 
petani sehingga mereka bisa mengalami gagal panen secara berjamaah, bagi 
mereka yang menanam padi di musim gado (tanam padi kedua pada musim 
penghujan sebelum menanam tembakau). Sekarang kondisi kebutuhan terhadap 
tenaga kerja juga semakin meningkat yang dikarenakan warga yang dulunya 
bertani sekarang beralih profesi menjadi pedagang di kota-kota besar di 
Indonesia. 
Karena dibanding dengan bertani keuntungan yang didapat jauh lebih 
menjanjikan. Kebanyakan para petani yang masih bertahan mencari pekerja dari 
luar Dusun untuk menggarap sawah mereka agar mereka bisa memenuhi 
kebutuhan hidup. Meskipun biaya yang harus dikeluarkan lumayan mahal tapi 
kalau tidak seperti itu maka mereka tidak akan mendapatkan hasil apa-apa. 
Kondisi pangan yang ada di suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi pertanian yang ada di kawasan tersebut. Tidak berbeda dengan desa lain 
yang ada di Indonesia, hama dan pernyakit masih menjadi musuh utama dalam 



































meningkatkan ketahanan pangan desa. Cuaca, sistem pertanian, dan irigasi juga 
berperan dalam menyesuaikan hasil produksi pangan pada lahan. 
Gambar 4.5 
Kali yang ada di Dusun Kedungrejo 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
Aliran air dari Waduk Kalen juga sudah tidak ada lagi ketika di sana sudah 
musim kemarau lama, karena di tempat ini sumber air hanya mengandalkan 
ketika hujan turun, bendungan juga tidak bisa menampung begitu banyak debit 
air. Di samping itu juga penggunaan air yang tidak hemat lagi, menyebabkan 
semakin memperparah kondis. Kondisi tanah yang semakin hari semakin tandus 
karena setiap selesai panen tanah butuh istirahat untuk mengembalikan 
kesuburannya. 
Lama-kelamaan akan membuat asupan air kedalam tanaman padi para 
petani akan semakin banyak. Padahal sesungguhnya ketika tanah di bisa 
dikatakan subur adalah ketika tanah diberikan waktu untuk istirahat agar 
kesuburan tanah kembali, sehingga bisa berdampak baik bagi produksi tanaman 
yang semakin hari semakin menurun. 




































MENGENAL PROBLEM MELEMAHNYA KETAHANAN PANGAN 
DUSUN KEDUNGREJO AKIBAT PERUBAHAN IKLIM 
A. Melemahnya Kondisi Pangan Dusun Kedungrejo Akibat Perubahan 
Iklim 
Kondisi pangan yang ada di suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi pertanian yang ada di kawasan tersebut. Tidak berbeda dengan Dusun lain 
yang ada di Indonesia, hama dan pernyakit masih menjadi musuh utama dalam 
meningkatkan ketahanan pangan desa. Cuaca, curah hujan, sistem pertanian, dan 
irigasi juga berperan dalam menyesuaikan hasil produksi pangan pada lahan. 
Karena di Dusun Kedungrejo memiliki 2 musim, yaitu musim hujan dan 
kemarau. Dan kebanyakan penduduk Dusun Kedungrejo adalah seorang petani. 
Tanaman yang dihasilkan oleh masyarakat juga tidak banyak yaitu ketika musim 
penghujan maka masyarakat menanam padi, namun tidak sedikit juga masyarakat 
yang menanam jagung. Ketika musim kemarau tiba masyarakat menanam 
tembakau, ada juga yang menanam kedelai. 
Setiap tahunnya masyarakat memiliki hasil panen yang lumayan bayak 
karena setiap tahunnya masyarakat pasti panen tiga kali yaitu ketika musim 
penghujan panen padi, musim gado (tanam padi kedua pada musim penghujan) 
panen padi, dan ketika musim kemarau panen tembakau. Untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. 



































Namun seiring dengan berjalannya waktu masyarakat sudah tidak biasa 
lagi memiliki hasil panen yang sama, yaitu setiap satu tahun mereka memiliki 
hasil bumi sebanyak tiga kali, karena sekarang curah hujan tidak bisa ditentukan 
biasanya ketika pertengahan bulan desember hujan mulai turun sampai akhir 
desember, sehingga masyarakat bisa mulai menyebar bibit padi. Kemudian pada 
akhir bulan desember masyarakat mulai menanam padi dan selanjutnya ketika 
bulan februari curah hujan mulai tinggi sehingga kondisi tanaman padi banyak 
tergenang oleh air, namun kondisi ini tidak berdampak terlalu buruk bagi hasil 
panen karena kebutuhan air pada tanaman padi mereka masih terjaga. 
Akan tetapi masalah muncul ketika curah hujan tinggi ketika tanaman padi 
baru memasuki masa tanam, namun curah hujan sudah tinggi, sehingga 
menenggelamkan tanaman padi mereka yang beru berumur beberapa hari saja. 
beberapa dari masyarakat yang memiliki ekonomi pas-pasan pun tidak sanggup 
untuk menanam padi kembali, dan memilih untuk bekerja pada orang yang punya 
ekonomi lebih sambil berharap mereka mau memberikan modal untuk menaman 
padi kembali. 
Sehingga mengakibatkan kondisi pangan yang ada di Dusun Kedungrejo 
terus mengalami penurunan demi penurunan. Ini juga yang mengakibatkan 
kondisi ekonomi masyarakat yang menurun. Jika terus-menerus kondisi pangan 
yang ada di Dusun Kedungrejo mengalami penurunan. Otomatis petani tidak akan 
mampu memenuhi kebutuhan pangannya sendiri. Sehingga mereka akan 
tergantung pada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. 



































Sesuai dengan penggalian data yang diperoleh jika penurunan hasil panen 
ini, dan apabila produksi panen dari waktu ke waktu mengalami penurunan yang 
menjadi kekhawatiran adalah terancamnya skala ketahanan pangan. Stok pangan 
akan melemah. Solusi yang dianjurkan dari diskusi FGD bersama adalah dengan 
menanam tanaman yang lebih bisa bertahan seandainya curah hujan mulai tidak 
stabil. Karena kalau mengandalkan hanya dengan satu varietas tanaman maka 
masyarakat tidak akan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari  yang setiap 
harinya mengalami kenaikan harga, namun hasil panen mereka di hargai dengan 
harga yang sangat murah. 
Cara yang bijak dengan melakukan segala solusi dari hasil identifikasi 
masalah dan pemetaan masalah petani Dusun Kedungrejo. Dari berbagai teknik 
yang dilakukan akan diharapkan ada rencana tindak lanjut untuk menjadi bahan 
pertemuan kedepan. 
Bakal terjadi fenomena penting dalam mencermati dampak dari perubahan 
iklim pada sektor pertanian ini yang bisa mengarah kepada kemiskinan dalam 
masyarakat dalam negeri. Terutama perkembangan desa yang berpotensi sebagai 
penghasil pangan nasional. Akan tetapi, dampak jangka panjang yang belum 
diketahui tidak pernah dipedulikan oleh petani dan pemerintah dalam negeri. 
Kondisi alam yang tidak menentu akan berakibat pada produksi padi 
sebagai mata pencaharian masyarakat. Penghasilan mereka dari bertani akan 
semakin sedikit. 
 



































1. Pertanian di Dusun Kedungrejo 
Dusun Kedungrejo terletak diperbatasan desa, antara Desa Kalen dan Desa 
Dradah-Blumbang. Sebagian besar masyarakat Dusun Kedungrejo berprofesi 
sebagai seorang petani, yang setiap hari selalu pergi ke sawah untuk mengerjakan 
pekerjaannya di sawah bercocok tanam. Memang ada juga diantara penduduk 
Dusun Kedungrejo yang berprofesi sebagai pedagang. Namun dengan suasana 
alam yang sangat mendukung pertanian yang ada di wilayah ini, sehingga Dusun 
Kedungrejo sangat berpotensi untuk produksi padi maupun tanaman-tanaman 
lain. 
Gambar 5.1 
Peta Sawah di Dusun Kedungrejo 
Sumber: FGD bersama Abdullah, Ning Asri, Masrah, munasir 
 
Jenis-jenis tanaman yang bisa dijumpai di Dusun Kedungrejo antaralain, 
padi, tembakau, jagung, kedelai. Ketika musim penghujan masyarakat hanya 
menanam padi. Sedangkan menjelang musim kemarau masyarakat menanam 
jagung, kedelai dan padi kembali. Kemudian untuk tanaman sayur-sayuran 



































merupakan tanaman sela dan tidak banyak masyarakat yang menanamnya. 
Padahal masyarakat setiap harinya selalu membutuhkan tanaman sayur, karena 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Masyarakat lebih memilih membeli 
sayur-sayuran dari pasar daripada menanam sayur sendiri di pekarangan karena 
lebih cepat. 
Tabel 5.1 
Kalender Musim Dusun Kedungrejo 
musim 1 2 3 4  5 6 7 8 9 10 11 12 
Tanam Padi 
Jagung, 
Kedelai  Tembakau    Padi 






Tembakau   
Sumber: hasil wawancara dengan Masrah (43 tahun), Paemo (45 tahun) dan Ning Asri (40 tahun) pada 
tanggal 24 Desember 2016 
 
Berdasarkan kalender musim di atas, tanaman pokok yang ditanam oleh 
masyarakat ialah meliputi padi, kedelai, tembakau, dan jagung. Ketika musim 
penghujan masyarakat hanya menanam padi. Sedangkan menjelang musim 
kemarau masyarakat menanam jagung, kedelai dan padi kembali. Kemudian 
untuk tanaman sayur-sayuran merupakan tanaman sela dan tidak banyak 
masyarakat yang menanamnya. Padahal masyarakat setiap harinya selalu 
membutuhkan tanaman sayur, karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Masyarakat lebih memilih membeli sayur-sayuran dari pasar daripada menanam 
sayur sendiri di pekarangan karena lebih cepat. 
Dari uraian kalender musim di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan 
pertanian masyarakat berjalan sepanjang musim. Jenis tanaman yang ditanam 



































merupakan tanaman musiman. Padi ditanam di musim penghujan meskipun ada 
juga setelah panen pertama sebagian petani menanam padi kembali. Sedangkan 
jagung, kedelai ditanam ketika selesai menanam padi. Kemudian tanaman 
tembakau ditanam ketika musim kemarau karena tidak terlalu membutuhkan air 
dalam jumlah yang banyak. 
Mengingat pertanian masyarakat bergantung pada musim, sehingga 
setelah selesai musim penghujan dan masyarakat baru tanam padi pertama, yang 
akhir-akhir ini terjadi adalah justru mereka mengalami kemarau yang semakin 
cepat dari biasanya. Maka tanaman padi semakin lama semakin tidak mendapat 
air sama sekali. Setelah itu mereka gagal panen. Padahal dulu sebelum musim 
tidak menentu seperti sekarang ini mereka bisa menghasilkan padi dua kali dalam 
satu lahan selang waktu satu tahun 
Ada beberapa masyarakat yang memiliki ide lain yang sudah pernah di 
coba yaitu dengan memanfaatkan tanaman yang bisa bertahan ketika kondisi air 
tidak terlalu banyak seperti ketika menjelang musim kemarau, salah satu 
diantaranya ialah dengan menanam jagung atau menanam kedelai. 
Memang profesi masyarakat Dusun Kedungrejo adalah sebagai seorang 
petani dan juga ada sebagian penduduk yang tidak berprofesi sebagai seorang 
petani. Namun kondisi alam yang mendukung untuk pertanian ini yang membuat 
Dusun Kedungrejo sangat potensi untuk produksi hasil pertanian. 
Kondisi pola tanam yang ada di Dusun Kedungrejo sepanjang tahun 
adalah Pada musim penghujan masyarakat menanam padi, musim gado menanam 



































padi dan ada sebagian masyarakat yang menanam jagung dan keledai. Ketika 
musim kemarau masyarakat menanam tembakau. Hasil panen yang dicapai oleh 
petani berbeda dengan beberapa tahun lalu. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain ialah hama, dan perubahan iklim. 
Gambar 5.2 
Kondisi Tanaman Tembakau 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Mengenai tata guna lahan yang ada di Dusun Kedungrejo, untuk tanah 
pekarangan/pemukiman seluas 12 Ha. Sedangkan tanah sawah seluas 439,00 Ha 
dan untuk yang lain seperti bangunan infrastrutur, masjid dan sekolah, dan 
lapangan seluas .199,00 ha. 
Sawah adalah juga merupakan salah satu lahan yang berguna sebagai 
lahan penghasilan utama warga Dusun Kedungrejo. Adapun jenis tanaman yang 
ditanam oleh masyarakat Dusun Kedungrejo yakni padi, jagung, dan tembakau. 
Manfaat dari tanaman-tanaman tersebut tentunya sebagai penghasilan utama bagi 



































masyarakat. Sebagian besar dijual langsung saat panen, sebagian ada yang 
disimpan untuk kebutuhan sehari-hari. Seperti yang kata Abdullah (43) “biasane 
iku lek wis wayahe panen pari, parine yo langsung didol mas, digawe mbayar 
utang pupuk lan sak kabehane iku, luwihane digawe butuhan ben dino.44 
Gambar 5.3 
Kondisi Tanaman Jagung Kekurangan Pasokan Air 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Pengaruhnya pada pola pertanian ialah sekarang masyarakat lebih sedikit 
mendapatkan penghasilan dibandingkan dengan dulu-dulu, sebelum terjadi 
kemarau panjang seperti halnya saat ini. sekarang mau nanam apa saja susah 




                                                          
44 Hasil wawancara dengan Abdullah, masyarakat Kedungrejo, 15 April 2017, Pukul 09:00 WIB 



































B. Ketidak Mampuan Masyarakat dalam Menghadapi Perubahan Iklim 
Petani Dusun Kedungrejo sudah bertani sejak sebelum tahun 1970 yakni 
sejak nenek moyang mereka, mereka sudah bertani. Karena sumber mata 
percaharian mereka satu-satunya adalah dengan bertani, kalaupun ada yang 
berjualan itu hanya beberapa orang saja yang mereka tidak mempunyai sawah 
atau ladang untuk bercocok tanam. 
Awalnya para petani merasa cukup mandiri dalam memenuhi kebutuhan 
dan kehidupan mereka tanpa harus memohon bantuan kepada pihak luar karena 
masyarakat sudah terbiasa dengan hidup sederhana. Seiring berjalanya waktu dan 
musim yang juga tidak menentu, masyarakat mulai memilih untuk bertanam 
Peralihan dari musim penghujan yang lumayan lama menjadi musim kemarau 
yang panjang, membuat masyarakat harus melakukan penyesuaian cara tanam dan 
cara hidup. 
Biasanya masyarakat bisa memanen tanaman padi dua kali dalam setahun 
sekarang menjadi satu kali. Ada yang bisa panen dua kali tapi hasil panennya 
tidak sama dengan panen pada saat pertama. Terkadang ada juga masyarakat yang 
tidak mau belajar dari pengalaman tahun lalu bahwa sudah gagal panen, namun 
dirasa menanam padi kembali setelah musim panen pertama menguntungkan. 
Justru itu yang menjadi sumber dimana keuntungan masyarakat di panen pertama 
menjadi rugi. 
Kualitas yang dihasilkan dari hasil panen padi keduapun terbilang tidak 
sama dengan hasil panen padi pertama, karena panen padi kedua bisa dibilang 



































kekurangan air pada saat masa pertumbuhan tanaman padi. Berbeda halnya 
dengan taman padi awal/pertama yang dimana kondisi curah hujan masih stabil 
dan kebutuhan air untuk tanaman padi mereka masih sangat mencukupi. 
gambar 5.4 
Diskusi Bersama Masyarakat 
Sumber: FGD bersama beberapa masyarakat bertempat di masjid pada tgl 15 
januari 2019 
 
Dari hasil FGD yang dilakukan banyak muncul pendapat dari beberapa 
petani terkait perubahan iklim pada sektor pertanian yang bisa dibilang merugikan 
komoditas mereka. Awalnya diskusi berjalan susah karena masyarakat belum 
paham apa yang di maksud fasilitator dengan perubahan iklim. Seperti yang di 
sampaikan Martik (65 tahun) “perubahan iklim iku bakalan ono bantuan teko 
pemerintah ngono to le?” (yang di maksud perubahan iklim itu bakalan ada 
bantuan dari pemerintah gitu kah nak?)45 
                                                          
45 Hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 15 januari 2019 



































Juga pendapat dari salah satu petani yang datang terlambat ketika diskusi, 
seperti yang di sampaikan Karjani (50 tahun) “asline ndewek iki yo ora mudeng 
opo iku perubahan iklim, tapi lek dirasak-rasakno yo bener yoan. Biyen iku 
nanem padi iku enak iso panen peng pindo, la sak iki iku tanam padi iku ping 
pindo, tapi panene lo ora iso ping pindo sisan”. (sebenernya kita ini tidak paham 
apa itu perubahan iklim, tapi kalau dirasa-rasakan bener juga. Dahulu itu 
menanam padi sangat mudah karena bisa panen dua kali, kalau sekarang 
menanam bener dua kali, tapi ketika panen tidak bisa dua kali juga).46 
Abdullah (44 tahun) juga berpendapat “lek sing dimaksud perubahan iklim 
iku sing nanem padine ping loro terus panene ping siji, la terus sijine nak endi 
nanem loro kog cuma asel siji tok iku lho mosok yo di pangan genderuwo”. (kalau 
yang dimaksud perubahan iklim itu yang menanam padi dua kali, kemudian 
panen Cuma sekali. Kemudian kemana satunya, menanam dua tapi hasilnya 
Cuma satu, masak di makan genderuwo).47 
C. Rendahnya Kemampuan Beradaptasi Terhadap Perubahan Iklim 
Dari data dan kenyataan yang di peroleh dapat kita analisis bahwa 
masyarakat Dusun Kedungrejo yang kebanyakan adalah seorang petani ini, belum 
pernah atau belum sama sekali memiliki keterampilan dalam mengikuti pelatihan-
pelatihan dan lain sebagainya tentang perubahan iklim yang sedang melanda 
dunia dewasa ini. 
                                                          
46 Hasil diskusi dengan karjani (44) pada tanggal 15 januari 2019 
47 Hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 15 januari 2019 



































Masalah inti yang dihadapi oleh petani Dusun Kedungrejo adalah terkait 
dengan perubahan cuaca/iklim yang terjadi akhir-akhir ini. Permasalahan inilah 
yang seharusnya mendapat perhatian khusus dari beberapa pihak, baik pemerintah 
desa maupun masyarakat Dusun Kedungrejo pada umunya. Rendahnya kesadaran 
dari petani terkait cuaca yang tidak menentu membuat tanaman padi di sawah 
mereka gagal panen pada awal musim kemarau, ini berimbas juga pada 
perkembangan para petani, dan juga pendapatan mereka. 
Hal ini tidak lepas dari banyaknya biaya, tenaga dan waktu yang mereka 
keluarkan hanya untuk berharap hasil yang lebih dari pola tanam yang kurang 
kreatif. Selain itu faktor lain yang menguatkan permasalahan inti yang sedang 
dihadapi oleh petani Dusun Kedungrejo. 
gambar 5.5 
Kondisi Ketika Musim Penghujan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 



































Permasalahan ekonomi memang sudah tidak asing lagi di telinga kita, 
bahkan masalah ekonomi inilah yang sedang dialami oleh dunia saat ini. Dari 
persoalan tingkat pendapatan juga menjadi persoalan tersendiri dari gambaran 
problematika yang dihadapi petani Dusun Kedungrejo. Rendahnya pendapatan 
yang sedang dialami para petani ini di pengaruhi dari berbagai aspek yang 
mendukung. Diantaranya rendahnya tingkat pengetahuan petani dalam 
menciptakan solusi alternatif. Kemampuan yang kurang juga menjadi faktor 
tersendiri dari buruknya kemampuan petani beradabtasi dengan perubahan iklim 
yang terjadi. 
Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh petani Dusun Kedungrejo terkait 
iklim yang sudah tidak bersahabat ini, juga menjadi aspek yang harus 
diperhatikan, terkait banyak hal yang harus diperhatikan untuk memperbaiki 
akses individu yang kurang baik. Ning Asri (38 tahun) menegaskan bahwa 
sebagian besar kepala rumah tangga yang bekerja sebagai petani hanya kumpul 
ketika ada yang mengumpulkan mereka, beda lagi permasalahannya ketika di 
warung kopi meskipun tidak ada yang mengumpulkan, tapi para bapak-bapak ini 
sudah kumpul dengan sendirinya. Di warung kopi pun yang menjadi pembahasan 
biasanya adalah masalah yang dihadapi keluarga, sudah kayak ibu-ibu kalau lagi 
kumpul, sering juga menyangkut tanaman yang mereka tanam tapi kurang begitu 
mendalam pembahasannya, sehingga kurang menjadikan mereka berkembang.48 
                                                          
48 Hasil wawancara dengan Ning Asri (38), pada tanggal 29 februari 2016 



































Sementara kemampuan kurang, dikarenakan kurangnya adanya 
pemahaman terkait perubahan iklim yang sedang terjadi, dan juga belum pernah 
mengikuti pelatihan terkait perubahan iklim. Dari aspek ini juga menjadi beberapa 
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani. Mengingat beberapa petani yang 
sudah paham terkait masalah ini, hal ini dikarenakan mereka belum mau bergerak 
mengawali solusi yang baru. 
Beberapa bulan terakhir ini hujan terjadi di mana-mana. Bagi para petani 
ini adalah berkah tersendiri karena mereka bisa menanam padi sesuka hati 
mereka. karena kalau hujan, maka banyak air yang bisa mereka manfaatkan untuk 
tanaman padi mereka. Mengingat bahwa ketika musim penghujan tiba air di 
Dusun Kedungrejo cukup banyak. Namun beberapa masyarakat memiliki 
pandangan lain, hasil diskusi dengan Sri Indarti (39 tahun) salah seorang tokoh 
perempuan desa kalen, hujan di Dusun ini terkadang membuat banjir di sawah 
tempat petani menanam padi sehingga membuat padi-padi yang ada di sawah 
jatuh ke tanah, sehingga susah ketika hendak di potong mau dibawa pulang untuk 
dirontokkan padinya. Ya setidaknya masyarakat harus mengantisipasi hal yang 
semacam ini dengan melakukan tindakan untuk masalah yang mereka hadapi.49 
Pada aspek kali ini mengacu pada keefektifan dari adaannya kelompok 
tani yang bertugas sebagai pihak yang peduli dengan pendidikan petani, yang 
akancukup berdampak pada tanaman padi para petani. Hal ini terlihat dari 
                                                          
49 Hasil wawancara dengan Sri Indarti (39), pada tanggal 1 maret 2016 



































ranting-ranting permasalahan lainnya yakni kurangnya partisipasi dari para petani 
terhadap lingkungan mereka, sehingga apabila ada info terkait yang bisa membuat 
pola tanam mereka lebih baik, maka dari itu hanya sebagian kecil dari para petani 
yang mengetahuinya. 
Dari fakta dan kenyataan itu menjelaskan bahwa untuk mengatasi masalah 
kondisi yang tidak menentu ini, mamang membutuhkan banyak tahapan serta 
pihak yang mengerti tentang masalah yang sedang mereka hadapi. Perlu adanya 
diskusi dan musyawarah yang bisa menjadi salah satu pintu sebagai kunci untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi pada petani di Dusun Kedungrejo. 
Gambar 5.6 
Kondisi Setelah Panen Jagung 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Pada saat melakukan FGD bersama dengan masyarakat, Madizaini (40 
tahun) yang berpendapat bahwa mereka tidak pernah mendapat pembelajaran 



































maupun penyuluhan terkait isu perubahan iklim yang terjadi.50 Sehingga pada 
aspek yang menyangkut kebijakan dari pemerintah maupun pihak terkait yang 
paham tentang perubahan iklim dan dampaknya bagi pertanian, untuk mau 
bergerak bersama-sama menyelesaikan problem yang ada. Hal ini desebabkan 
oleh karena belum adanya kebijakan yang berpihak pada kegagalan petani dalam 
menghadapi perubahan iklim ini. Atau paling tidak dia mau untuk sekedar 
membagikan sedikit ilmunya kepada para petani di Dusun Kedungrejo ini. 
Bagi komunitas petani, seperti halnya para petani di Dusun Kedungrejo. 
Air juga menjadi sumber utama dari proses pekerjaan pertanian mereka, karena 
tanaman yang mereka tanam adalah tanaman yang butuh banyak sekali air, dan 
bukan tanaman yang bisa bertahan pada kondisi kekeringan panjang. 
Dari tiga aspek tersebut hendaknya masyarakat dan pemerintah serta pihak 
terkait yang ada di Dusun Kedungrejo pada umumnya bersama-sama memikirkan 
solusi terbaik dari masalah yang sedang mereka hadapi di lingkungan mereka. 
Sehingga dari solusi yang sudah terencana nanti dapat mengangkat kondisi sosial 
masyarakat Dusun Kedungrejo secara umum. 
                                                          
50 Hasil wawancara dengan Madizaini (40), pada 15 januari 2019 




































DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN PETANI DUSUN KEDUNGREJO 
A. Pengorganisasian Kelompok Petani Untuk Beradaptasi Dengan 
Perubahan Iklim 
1. Proses Awal Pendampingan 
Bertepatan dengan tanggal 27 februari 2016 kemarin, fasilitator dan tim 
mulai melakukan koordinasi dengan warga masyarakat Dusun Kedungrejo. Pada 
kesempatan koordinasi tersebut fasilitator menjelaskan tentang maksud dan tujuan 
kedatangan fasilitator yang akan mendampingi petani. Dari beberapa kali diskusi 
dengan beberapa masyarakat, terdapat kegiatan yang secara garis besar harus 
dipahami oleh masyarakat desa. Bahwa kedatangan fasilitator bukan untuk 
memberi sumbangan melainkan untuk belajar bersama-sama menyelesaikan 
masalah yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Selanjutnya melakukan koordinasi untuk menentukan kekuatan 
pendukung diselenggarakannya kegiatan pendampingan ini. Fasilitator desa mulai 
memperluas koordinasi dengan beberapa tokoh masyarakat, guna membicarakan 
secara singkat tentang maksud dan tujuan dari fasilitator datang kemari agar tidak 
ada kecurigaan terhadap tim fasilitator. 
Sesuai koordinasi dengan salah satu tokoh masyarakat Dusun Kedungrejo, 
nampaknya beliau tidak ingin gegabah mengambil kebijakan. Karena keputusan 
yang lebih bijak ada pada suara dan hati masyarakat Dusun Kedungrejo secara 
umum, dan petani Dusun Kedungrejo secara khusus. 



































Selang beberapa saat sekitar satu jam-an berbincang-bincang dengan ketua 
ta’mir masjid datanglah ketua kelompok tani yang ada di Dusun. Mumpung 
mereka sedang berkumpul maka fasilitator sekalian menjelaskan maksud dan 
tujuannya datang kemari, dengan harapan fasilitator memulai koordinasi melalui 
kelompok tani yang ada di Dusun Kedungrejo ini bisa merangkul seluruh petani 
yang ada di Dusun tersebut. 
Respon yang positif menjadi hasil akhir dari koordinasi antara dua pihak 
terkait adalah sebagai langkah awal untuk menyongsong pendampingan yang 
dilakukan fasilitator, karena paling tidak respon positif akan sedikit 
memperpanjang nafas fasilitator sebelum berputus asa. Dan ternyata ketua 
kelompok tani ini bersedia membantu apabila dukungannya dibutuhkan dalam 
proses pendampingan petani Dusun Kedungrejo kedepannya. 
Kelompok tani yang ada di Dusun Kedungrejo ini di ketuai oleh Umar. 
Dan masih aktif menjalankan kegiatan di kelompok tani. Karena dengan keaktifan 
ini akan sedikit banyak bisa membantu pengorganisasian dalam pendampingan 
kedepan. Hasil yang dicapai mulai dari waktu pertemuan, tempat pertemuan,  dan 
terobosan sistem pertanian. 
Fasilitator masih bimbang dengan petani yang mau ikut serta dalam proses 
pendampingan dan mau untuk di dampingi, karena kenyataannya musim hujan di 
tahun ini akan berjalan panjang. Dan nampaknya air di Dusun akan tetap ada 
sampai musim panen gado tiba. 



































Keterangan singkat yang diperoleh fasilitator sedikit memperlambat kick 
off proses pendampingan di Dusun Kedungrejo. Pasalnya, target besar dari 
dilakukannya pendampingan lapangan di Dusun Kedungrejo adalah membentuk 
pola tanam yang tahan terhadap perubahan iklim yang terjadi akhir-akhir ini, yang 
kerap merugikan petani khususnya petani Dusun Kedungrejo. 
Karena hujan turun semakin lebat dan itu tandanya musim penghujan 
belum selesai. Menyebabkan terganggunya kinerja dari pendampingan lapangan. 
Bahkan kampanye progam untuk pendapimngan petani terpaksa di undur. 
Koordinasi terus dilakukan fasilitator untuk membentuk satu ikatan kerjasama 
yang kompak antara petani dan fasilitator. Koordinasi berlanjut dengan 
membahas sosialisasi kegiatan pendampingan lapangan. 
Dukungan dari semua lapisan masyarakat untuk kemajuan bersama 
memang sangat diharapkan oleh semua pihak, tidak terkecuali fasilitator. 
Kebetulan kelompok tani mengadakan rapat, dan dari fasilitator memang untuk 
keperluan banyak di serahkan kepada tokoh masyarakat. Tujuan dari itu untuk 
membentuk satu kerjasama dan membentuk ikatan kepercayaan. 
Kemudian hasil yang dicapai dari pertemuan dan diskusi awal tersebut 
ialah melakukan pendampingan dalam kurun waktu 3 bulan. Dan dalam kurun 
waktu yang sangat singkat ini diharapkan Dusun Kedungrejo mengalami 
perubahan yang signifikan ketika melihat keberhasilan pendampingan yang 
dilakukan. Sehingga mampu menjadi percontohan, ya setidaknya menjadi contoh 
bagi petani yang lain. 



































Setelah itu satu per satu kegiatan pendampingan yang akan dijalankan 
bersama masyarakat secara rinci disampaikan kepada semua warga masyarakat 
Dusun Kedungrejo yang hadir. Sasaran utama dari pendampingan ini memang 
senganja fasilitator sampaikan kepada petani Dusun Kedungrejo. Karena 
merekalah target utama dari diselenggarakannya pendampingan ini dilakukan. 
gambar 6.1 
kegiatan setiap hari petani 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
Mulai dari langkah awal untuk persiapan kegiatan yaitu pemetaan Dusun 
Kedungrejo. Pemetaan ini berguna untuk mengukur potensi sumber daya yang 
berada di Dusun Kedungrejo. Tidak hanya itu, pemetaan yang berbasis kepala 
keluarga nantinya juga akan banyak membantu pemerintah desa dalam 
menyiapkan rencana pembangunan desa dalam jangka panjang. Setelah semua 
penyampaian pemetaan yang secara teknisnya mulailah sasaran untuk membuka 
pintu organisir yaitu tokoh masyarakat. 
Secara garis besar dari kegiatan yang dijalankan adalah untuk membentuk 
satu pendampingan yang terpadu bagi para petani. Dari sini akan dipaparkan 



































seluruh kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama proses pendampingan. 
Mulai dari mengganti pola tanam padi yang banyak menggunakan air menuju 
pola tanam tanaman yang tidak terlalu membutuhkan banyak pasokan air. Semua 
kegiatan teknis tersebut di sampaikan kepada seluruh masyarakat yang hadir. 
Harapan dari fasilitator sendiri adalah seluruh petani yang ada di Dusun 
Kedungrejo bisa mendukung seluruh kegiatan tersebut. 
2. Membangun Kesepahaman Bersama 
Pemetaan yang pertama kali dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana 
peneliti mampu memahami karakteristik dari objek atau masyarakat termasuk 
pemetaan masyarakat yang ditinjau dari masing-masing individu. Peneliti akan 
memahami kondisi sosial, budaya, tradisi dan aktivitas yang selama ini dilakukan 
oleh masyarakat Dusun Kedungrejo. Pada riset ini peneliti memfokuskan 
bidikannya kedalam penguatan petani yang mulai mengalami kelemahan pada 
bidang kehanan pangan akibat dari perubahan iklim yang tidak menentu. 
Persiapan pendampingan dilakukan dengan melakukan beberapa 
pengumpulan data yang dirasa penting. Tujuannya untuk mengidentifikasi 
potensi, kondisi geografi Dusun, dan lembaga-lembaga yang sudah berkembang 
di masyarakat. Pemetaan secara geo spasial ini nantinya akan menjawab beberapa 
landasan untuk rencana pengembangan wilayah. Dalam pemetaan secara 
geospasial ada beberapa data yang bisa diperoleh dari suatu wilayah dengan 
melalui beberapa pendekatan. 
 



































B. Membangun Motor Penggerak 
1. Profil Kelompok Tani Dusun Kedungrejo 
Yang dilakukan oleh peneliti pada awal identifikasi memang belum 
mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Dikarenakan para petani kurang 
begitu peduli dengan rencana yang dilakukan oleh peneliti di sektor pertanian 
yang mereka geluti sekarang. Di Dusun Kedungrejo terdapat satu kelompok tani 
yang berkembang. Kelompok tani ini siap bekerjasama dengan peneliti dalam visi 
menyelamatkan pertanian di Dusun Kedungrejo. 
Kelompok tani di Dusun Kedungrejo ini sudah berkembang sejak tahun 
2009 lalu. Dengan keanggotaan bermula dipilih oleh perangkat desa melalui 
sekretaris desa dan kepala desa. Kelompok tani ini dibentuk secara mendadak 
dengan amanah dari pemerintah. Fungsi dari kelompok tani ini sendiri adalah 
menyalurkan segala macam bala bantuan yang tersumber dari pemerintah secara 
langsung kepada masyarakat petani. Berikut ini adalah daftar anggota kelompok 
tani yang aktif sampai dengan sekarang, dan yang masih menjalankan tugasnya 
sebagai kelompok tani yang baik: 
Tabel 6.1 
Daftar Anggota Kelompok Tani Dusun Kedungrejo52 
No. Nama Jabatan 
1 Umar Faruq Ketua 
2 Abdullah Wakil 
3 Madi Zaini Sekretaris/Bendahara 
                                                          
52 Hasil FGD dengan Abdullah, Paemo, Munasir, Nurul Yaqin, dan Suhardin 



































4 Madari Anggota 
5 Tarlin Anggota 
6 Darmo Anggota 
7 Paemo Anggota 
8 Munasir Anggota 
9 Abdul Rokim Anggota 
10 Kasnawi Anggota 
11 Paimin Anggota 
12 Sutaji Anggota 
13 Pardianto Anggota 
14 Usman Anggota 
15 Taslim Anggota 
16 Kasemun Anggota 
Sumber : Hasil Identifikasi Pengurus dan Anggota Kelompok Tani 
Kelompok tani ini awal pertama kali dibentuk oleh pemerintah desa bukan 
berdasarkan hamparan sawah yang dimiliki oleh petani. Pemilihan pengurus 
kelompok tani ini hanya berdasarkan kebiasaan dari warga yang biasa berada dan 
bekerja sebagai seorang petani dan biasa tampil sebagai ketua ta’mir di masjid, 
tanpa ada pertimbangan hamparan sawah yang dimiliki oleh petani. 
Seharusnya, pemilihan kelompok tani didasarkan atas kepemilikan lahan, 
sehingga petani nantinya memiliki kegiatan yang dijalankan pada masing-masing 
uji coba, tidak terpilih-pili dan terpecah antara lahan satu dengan lahan lainnya 
selain itu, kekompakan petani dalam satu hamparan juga akan menekan serangan 
hama yang mengganggu tanaman padi mereka. 
 



































2. Menciptakan komitmen bersama dan membangun agen perubahan 
Harus ada usaha untuk mengorganisir tunas baru disektor pertanian di 
Dusun Kedungrejo harus selalu dilakukan. Jadi harus memiliki regenerasi untuk 
menyongsong keberlanjutan kelompok tani. Pada kepengurusan kelompok tani 
yang di miliki Dusun Kedungrejo ada beberapa tokoh yang diperhitungkan 
keberadaannya. Tokoh seperti ini sangat dibutuhkan dalam berperan aktif 
menginisiasi teman-teman sesama petani. Mereka adalah petani yang menjadi 
teladan bagi petani lainnya. Baik sebagai petani tulen maupun pengurus yang 
mampu menggerakkan kelompok ke jenjang yang lebih baik. 
Ketokohan dan peran serta yang ditunjukkan tokoh teladan dalam suatu 
komunitas memang sangat dibutuhkan. Hal seperti ini sangat berkaitan dengan 
proses pengorganisasian, pengelolaan, dan juga inisiasi menuju perubahan yang 
terbaik. Dikelompok tani Dusun Kedungrejo tokoh teladan yang diharapkan 
tampaknya mulai muncul. Tokoh tersebut muncul dari warga pribumi Dusun 
Kedungrejo sendiri. Mulai meniti karir di dunia pertanian sejak usia dini. Ada 
beberapa tokoh yang memang pantas untuk dibanggakan pada kelompok tani 
Dusun Kedungpring. 
Orang yang bisa mengorganisasi kelompok bukanlah dipilih secara tiba-
tiba. Banyak pertimbangan yang diperhitungkan dengan memiliki pemimpin 
tersebut. Pengorbanan kepada kelompok, wibawa dalam menghadapi kelompok, 
dan bijaksana dalam mengambil keputusan yang ada, bagi kelompok tani yang 
ada di Dusun Kedungrejo. Setidaknya, harus sesuai dengan sejarah dari awal 



































dibentuknya kelompok tani tersebut sampai susah senang dilakukan bersama. 
Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut muncul beberapa orang petani 
yang mampu membawa karir kelompok tani ini bisa berada ke jenjang yang lebih 
baik. 
Umar yang bertindak sebagai tokoh yang aktif dalam kelompok tani 
Dusun Kedungrejo. Semua itu terlihat sejak dia diangkat menjadi ketua kelompok 
tani. Selain menjadi ketua kelompok tani, dia juga aktif sebagai ketua 
kepengurusan ta’mir masjid Al-Falah Kedungrejo. Sejauh ini dua fungsi jabatan 
tersebut dia jalani dengan cukup baik. Dia juga berperan adalah sebagai fasilitator 
bagi teman-teman Dusun Kedungrejo. Perangkat dari desa juga mempercayai dia 
dengan menjadi koordinator kelompok tani ini. 
Pada sejarah perkembangan organisasi kelompok tani di Dusun 
Kedungrejo, umar juga dipilih oleh para petani lainnya. Dikarenakan pengalaman 
yang bisa ditularkan kepada teman petani lainnya. Sejauh ini belum ada regerasi 
yang bisa menggantikan kepemimpinannya sebagai ketua kelompok tani di Dusun 
Kedungrejo. Sampai saat ini dia adalah salah satu teladan bagi para petani yang 
ada di Dusun Kedungrejo. 
Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan untuk proses belajar 
bersama ini yaitu menyiapkan strategi pemecahan masalah bersama. Selanjutnya 
peneliti pun melanjutkan agenda untuk mendapatkan perencanaan program dalam 
pemecahan masalah ini. Setelah melakukan diskusi bersama ketua kelompok tani 



































dan beberapa anggotanya, maka disusunlah konsep strategi pemecahan masalah di 
bawah ini. 
Bagan 1.3 
Kerangka berpikir dalam pendampingan petani dalam mengatasi perubahan iklim 
Masalah Tujuan Program 
Terbatasnya ketrampilan 





perubahan iklim pada 
sektor pertanian 
Belajar bersama tentang 




kelompok tani untuk 
pendidikan petani 





iklim pada sektor 
pertanian 
Memfasilitasi kelompok 
tani untuk membangun 
kekuatan bersama 
Belum adanya kebijakan 




Adanya kebijakan desa 









Sumber: Diolah dari Hasil FGD dengan Abdullah, Paemo, Said, Ning Asri, Masrah dan Sunani 
tanggal 23 Desember 2018 
Dengan adanya kerangka berfikir tersebut, akan menjadikan proses 
pendampingan masyarakat ini mejadi lebih jelas dan terarah. Sehingga dapat 
mencapai tujuan utama melalui tahapan-tahapan analisis yang sesuai dengan 
konteks problem, harapan dan kondisi yang ada di masyarakat. Selain itu juga, 
dari kerangka berfikir tersebut, akan memudahkan peneliti dan masyarakat untuk 
melakukan evaluasi bersama dengan lebih detail dalam setiap kegiatan yang akan 
dilakukan ke depannya. 




































MENUJU PERTANIAN YANG BERKELANJUTAN MELALUI 
PENDAMPINGAN LAPANGAN 
A. Belajar Bersama Membangun Kesadaran 
Awal proses penelitian di masyarakat, peneliti tidak perlu melalui 
proses inkulturasi dengan masyarakat. Hal ini dikarenakan peneliti merupakan 
bagian dari masyarakat sendiri. Sehingga untuk membangun komunikasi dapat 
dilaksanakan dengan mudah. Akan tetapi, masyarakat Dusun Kedungrejo 
merupakan masyarakat yang masih mempertahankan nilai struktur sosial yang 
ada. Sehingga pada saat membangun kesepahaman dengan masyarakat, 
peneliti mengalami sedikit kesulitan. 
Mengingat penelitian yang dilakukan mengenai kampanye perubahan 
iklim, Sehingga mencakup seluruh masyarakat yang ada di dusun tersebut. 
Selama proses penelitian di masyarakat, peneliti tidak mengalami kesulitan. 
Karena sebelum penelitian untuk pendampingan ini, peneliti sudah pernah 
melakukan pnelitian tentang kondisi kehidupan masyarakat. Hanya saja untuk 
masuk dalam permasalahan yang lebih dalam peneliti mengalami kesulitan. 
Membangun kesadaran masyarakat dalam menilai sebuah ancaman 
perubahan iklim bukanlah satu hal remeh dan mudah dilakukan. Tidak hanya 
cukup dengan membuat mereka tahu bahwa sebuah ancaman dapat menjadi 
bencana saja, perlu adanya proses-proses pendekatan dan penyadaran dalam 
skala kecil maupun skala besar. 



































Masyarakat pada umumnya memiliki kesadaran terkait perubahan 
iklilm yang terjadi akhir-akhir ini namun mereka belum terlalu banyak 
merasakan dampaknya. Selain itu, bisa juga karena mereka merasa acuh tak 
acuh terhadap bencana yang ada. Ada banyak anggapan yang mengakar pada 
diri tiap-tiap individu. Hal inilah yang membuat penelitian ini bisa berlanjut. 
Dari beberapa kali proses pendampingan yang dilakukan oleh 
fasilitator dan petani yang bertempat disawah bapak paemo yang sesuai 
kesepakatan sebelumnya. Setiap kali pertemuaan yang di adakan oleh 
fasilitator, seluruh warga menyepakati lokasi, dan waktu yang tepat untuk 
dilaksanakan pendampingan. Sehingga pada akhir pertemuan tersebut akan 
ada tindak lanjutnya yang akan di gunakan sebagai aksi dari perencanaan 
sebuah ide yang disampaikan. 
Meskipun hanya ada beberapa masyarakat yang dapat mencapai 
kesepahaman dengan peneliti mengenai permasalahan yang terjadi. Tidak 
berarti peneliti berhenti melakukan penelitian sampai program aksi bisa 
tercapai. Kesepahaman yang dicapai melalui beberapa diskusi tentang kondisi 
pertanian dan dampak yang selama ini sudah dialami oleh beberapa petani. 
Sehingga agenda-agenda lanjutan dapat dilaksanakan. Kemudian diskusi-
diskusi dengan komunitas lokal juga sering dilaksanakan meskipun bukan 
dalam nuansa yang resmi. Sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian 
dengan sedikit mudah. 
 
 



































1. Diskusi tentang dampak perubahan iklim 
Setelah terjalinnya kesepahaman dengan beberapa masyarakat dan 
komunitas lokal. Diskusi-diskusi untuk merumuskan beberapa masalah 
lanjutan dapat dilaksanakan. Namun agenda diskusi yang dilaksanakan tidak 
dapat dijadwalkan secara pasti. Karena kesibukan masyarakat juga kesibukan 
peneliti sendiri yang tidak pasti. Sehingga menyesuaikan dengan waktu 
masing-masing pihak. 
Maka sebelum agenda riset dilanjutkan, peneliti menunjukkan terlebih 
dahulu data-data terkait dampak perubahan iklim dan beberapa penyebabnya. 
Diskusi ini dilaksanakan di masjid dusun Kedungrejo, yang menjadi tempat 
berkumpulnya masyarakat. Karena kebetulan kondisi hujan, maka yang datang 
ke masjid cuma beberapa orang saja.  
Gambar 7.1 
Diskusi bersama petani 
FGD bersama masyarakat pada hari senin 15 januari 2019 di masjid Al-Falah 
Dari diskusi yang dilakukan itu merumuskan masalah yang menjadi 
masalah inti dari permasalahan ini memang bukan hal yang mudah. Meskipun 
telah melalui beberapa diskusi dan agenda riset. Akan tetapi, setiap masalah 



































dapat diuraikan inti permasalahannya. Sehingga dapat dicapai solusi untuk 
memecahkan masalah tersebut. Meskipun peneliti adalah warga Kedungrejo 
sendiri, partisipasi masyarakat menjadi prioritas utama. Karena masyarakat 
sendiri yang lebih tahu dengan kondisi kehidupannya. 
Berikut jika diuraikan dalam bentuk analisis diagram Trand And 
Change pengaruh perubahan iklim pada sektor pertanian: 
Diagram 7.1 



















Sumber: diolah dari hasil FGD bersama masyarakat 
 
Berdasarkan diagram trend and change diatas dapat dijelaskan 
bagaimana masyarakat kurang mampu beradaptasi dengan perubahan iklim 
yang terjadi, dan mempengaruhi sektor pertanian yang menjadi sumber utama 
pemasukan mereka. Hal ini diakibatkan karena kurang peduli dengan 
perubahan iklim yang terjadi, yang sangat berpengaruh pada hasil pertanian 
mereka. Data trand and change di atas juga bisa digunakan untuk mengetahui 
kejadian masa lalu dalam rangka memprediksi kejadian pada masa yang akan 
Karakteristik 1998 2003 2008 2013 2018 keterangan 
Pengaruh 
perubahan 






















































































































datang serta untuk mengetahui hubungan sebab dari perubahan iklim yang 
terjadi yang berakibat buruk pada pola tanam yang tidak tepat dan mengetahui 
faktor yang paling mempengaruhi hasil tanam padi. 
Sebelum tahun 2003-an, masyarakat masih bisa memanen padi di 
musim gado (tanam padi yang ke dua setelah tanam padi yang pertama 
panen). Akan tetapi pada tahun-tahun berikutnya petani sudah mulai tidak bisa 
panen padi lagi sehingga sebagian dari mereka menanam jagung dan tanaman 
palawija yang mampu bertahan ketika kondisi air sudah mulai susah, sebelum 
memasuki musim kemarau, karena kalau musim kemarau kebanyakan dari 
mereka menanam tembakau. Hal ini dikarenakan di Dusun Kedungrejo ketika 
musim kemarau air sangat susah untuk didapatkan. 
Sedangkan sejak tahun 2008 sampai dengan sekarang kecenderungan 
masyarakat terhadap pola tanam sebelumnya masih tetep dipertahankan. 
Padahal pola tanam padi yang semacam ini jelas tidak memberikan dampak 
yang signifikan kepada hasil panen padi mereka. Sesungguhnya pola tanam 
yang seperti ini juga kurang baik dan bisa menurunkan kualitas kesuburan 
tanah yang menjadi media untuk menanam. Sehingga yang menjadi solusi 
pilihan dari masyarakat ialah dengan menanam jagung, kedelai dan lainnya. 
Karena faktor iklim dan curah hujan yang tidak menentu yang 
mengakibatkan pada pemenuhan kebutuhan pengairan sawah terutama pada 
pertanian padi yang membutuhkan banyak air. Dan musim hujan dan kemarau 
yang tidak menentu ini membuat petani harus berhati-hati dalam memilih hari 
untuk menanam diladangnya. 



































Memang pertanian selalu dipandang sebagai hal yang tradisional oleh 
kebanyakan orang, namun meskipun demikian kalau tidak ada yang bertani 
maka penduduk dunia tidak akan bisa makan setiap harinya. Tidak terkecuali 
juga para petani sendiri mereka juga sangat menggantungkan pemenuhan 
kebutuhan mereka melalui bertani. Namun, dengan melihat nasib pertanian 
dan bagaimana kondisinya saat ini yang kualitasnya semakin lama semakin 
tidak ramah terhadap lingkungan. Mulai dari penggunaan pupuk kimia, 
membajak sawah dengan mesin, menanam padinya pun dengan mesin, bahkan 
sekarang memanehpun harus dengan mesin. 
Masyarakat Dusun Kedungrejo memang tergolong masyarakat yang 
tradisional dan bergantung pada pertanian. Secara kuantitas lahan mereka 
sebesar 100 Ha yang dikerjakan oleh 115 orang, hanya menghasilkan 50 ton 
padi yang baik ketika musim penghujan dan sekitar 20 ton ketika kondisi 
tanam gado (tanam padi yang ke dua setelah tanam padi yang pertama panen). 
Padahal sebelum itu mereka mampu memanen padi lebih dari 50 ton, bahkan 
pernah mencapai 100 ton setiap kali panen. Hal ini mungkin juga karena 
banyak saat ini dari lahan pertanian beralih fungsi menjadi rumah-rumah 
hunian baru, maupun pabrik. 
Karakteristik yang kedua, juga dipengaruhi karena semakin tingginya 
jumlah hutang dan kebutuhan maka semakin sedikit masyarakat yang 
menyimpan hasil panen padi mereka. Sementara itu, semakin bertambahnya 
waktu berjalan semakin tinggi juga jumlah penduduk, yang mengakibatkan 
semakin tinggi juga tingkat kebutuhan dari masyarakat. Sehingga dampaknya 



































semakin terpuruknya kesejahteraan masyarakat karena tidak bisa terbebas dari 
pola pertanian seperti yang telah disebutkan. 
Paparan di atas menyatakan sedikit banyak tentang kurang mampunya 
beradaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim yang terjadi pada 
sektor pertanian. Dengan penurunan kualitas lahan pertanian yang diikuti juga 
dengan peubahan musim yang tidak menentu. Hasil dari diskusi-diskusi 
dengan masyarakat dan kelompok tani yang mendalam memperoleh uraian 
tentang masalah di atas yang mana permasalahan di atas menjadi 
permasalahan yang urgen dalam komunitas petani Dusun Kedungrejo serta 
bisa digunakan sebagai langkah utama untuk proses pemecahan masalah 
masyarakat Dusun Kedungrejo. Dalam hal ini peneliti mengupayakan dengan 
segenap tenaga untuk agar penelitian ini dapat berjalan sesuai rencana, dan 
agar tidak dicurigai dan di ketahui oleh petani, sebab masalah pekerjaan 
menjadi masalah yang sensitif dalam masyarakat Kedungrejo. 
Hal ini akan menjadi selaras seandainya visi pembangunan desa dan 
keadaan nyata yang ada bisa berjalan dengan harmonis. Karena dalam 
pemerintahan desa telah ditetapkan sebuah visi untuk membangun desa 
dengan melalui jalur pertanian yang lebih maju yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang ada. Kalau pada kenyataannya yang ada adalah 
petani malah semakin menyusut kualitas dan hasil panennya, dikarenakan 
curah hujan yang tidak menentu dan kemampuan mereka dalam beradaptasi 
dengan perubahan iklim sehingga penghasilan mereka pun mengalami 
penyusutan. 




































Kalender Musim Dusun Kedungrejo 
musim 1 2 3 4  5 6 7 8 9 10 11 12 
Tanam Padi 
Jagung, 
Kedelai  Tembakau    
Padi 






Tembakau   
Sumber: hasil wawancara dengan Masrah (43 tahun), Paemo (45 tahun) dan Ning Asri (38 tahun) 
pada tanggal 24 Desember 2016 
 
Berdasarkan kalender musim di atas, tanaman pokok yang ditanam 
oleh masyarakat ialah meliputi padi, kedelai, tembakau, dan jagung. Ketika 
musim penghujan masyarakat hanya menanam padi. Sedangkan menjelang 
musim kemarau masyarakat menanam jagung, kedelai dan padi kembali. 
Kemudian untuk tanaman sayur-sayuran merupakan tanaman sela dan tidak 
banyak masyarakat yang menanamnya. Padahal masyarakat setiap harinya 
selalu membutuhkan tanaman sayur, karena untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Masyarakat lebih memilih membeli sayur-sayuran dari pasar 
daripada menanam sayur sendiri di pekarangan karena lebih cepat. 
Dari uraian kalender musim di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan 
pertanian masyarakat berjalan sepanjang musim. Jenis tanaman yang ditanam 
merupakan tanaman musiman. Padi ditanam di musim penghujan meskipun 
ada juga setelah panen pertama sebagian petani menanam padi kembali. 
Sedangkan jagung, kedelai ditanam ketika selesai menanam padi. Kemudian 
tanaman tembakau ditanam ketika musim kemarau karena tidak terlalu 
membutuhkan air dalam jumlah yang banyak. 



































Mengingat pertanian masyarakat bergantung pada musim, sehingga 
setelah selesai musim penghujan dan masyarakat baru tanam padi pertama, 
yang akhir-akhir ini terjadi adalah justru mereka mengalami kemarau yang 
semakin cepat dari biasanya. Maka tanaman padi semakin lama semakin tidak 
mendapat air sama sekali. Setelah itu mereka gagal panen. Padahal dulu 
sebelum musim tidak menentu seperti sekarang ini mereka bisa menghasilkan 
padi dua kali dalam satu lahan selang waktu satu tahun 
Ada beberapa masyarakat yang memiliki ide lain yang sudah pernah di 
coba yaitu dengan memanfaatkan tanaman yang bisa bertahan ketika kondisi 
air tidak terlalu banyak seperti ketika menjelang musim kemarau, salah satu 
diantaranya ialah dengan menanam jagung atau menanam kedelai. 
Memang profesi masyarakat Dusun Kedungrejo adalah sebagai 
seorang petani dan juga ada sebagian penduduk yang tidak berprofesi sebagai 
seorang petani. Namun kondisi alam yang mendukung untuk pertanian ini 
yang membuat Dusun Kedungrejo sangat potensi untuk produksi hasil 
pertanian. 
Kondisi pola tanam yang ada diDusun Kedungrejo sepanjang tahun 
adalah Pada musim penghujan masyarakat menanam padi, musim gado 
menanam padi dan ada sebagian masyarakat yang menanam jagung dan 
keledai. Ketika musim kemarau masyarakat menanam tembakau. Hasil panen 
yang dicapai oleh petani berbeda dengan beberapa tahun lalu. Kondisi ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ialah hama, dan perubahan iklim. 



































Masyarakat Dusun Kedungrejo juga merupakan masyarakat petani 
dengan sistem pertanian kimiawi. Pertanian yang dilakukan dengan 
menggunakan modal pinjaman dengan jaminan hasil panen dari masyarakat. 
Pertanian masyarakat juga bergantung pada musim. Harga jual hasil panen 
juga terbilang rendah. Berikut adalah beberapa uraian inti masalah dari 
beberapa diskusi yang dilakukan dengan masyarakat: 
Masalah pemahaman masyarakat ini mencakup pemahaman 
masyarakat akan dampak perubahan iklim bagi sektor pertanian. Karena iklim 
yang tidak menentu membuat semakin lama akan semakin merusak 
penghasilan, kesehatan dan gaya hidup petani. Kemudian pemahaman 
selanjutnya mencakup pemahaman masyarakat tentang pola pertanian yang 
baik. Pengelolaan pertanian masyarakat yang kurang memadai. Hal ini terlihat 
pertanian masyarakat yang bergantung pada musim. 
Pada waktu musim penghujan masyarakat hanya menanam padi karena 
kebutuhan air yang banyak. Pada musim kemarau masyarakat hanya menanam 
tembakau karena air susah didapatkan. Peneliti hanya mempunyai sedikit 
keahlian bidang pertanian. Akan tetapi, ada salah satu masyarakat yang 
mengetahui pola pertanian ramah lingkungan dan bisa dijadikan salah satu 
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini juga bisa menjadi solusi 
untuk mengurangi keterlibatan pihak luar. 
2. Cara beradaptasi perubahan iklim 
Dari hasil FGD dan beberapa diskusi yang dilakukan banyak pendapat 
dari para petani terkait cara mereka mengatasi masalah ini diantaranya seperti 



































pendapat dari Munasir (55 tahun) “biasane yo leg mari panen pari aku yo 
nanem pari maneh le. Tapi yo iku mau, kadang yo ora iso panen soale gabuk 
kabeh, tak pakakno sapiku wae wis ben gak usah ngaret adoh-adoh nag alas 
golek suket”. (biasanya ya kalau setelah panen padi saya ya menanam padi lagi 
nak, tapi ya itu tadi, terkadang ya tidak bisa panen soalnya gabuk semua, 
kemudian saya kasihkan ke sapi agar di makan, biar tidak usah cari rumput 
jauh-jauh). 
Ada juga pendapat dari Umar Faruq (50 tahun) “leg aku yo kadang tak 
tanemi pari, tur kadang yo tak tanemi dele, kadang yo jagung, soale opo leg 
kabeh-kabeh nanem pari, engko leg kadung ora ono udan belas iku lo sing 
bingung ndolekno banyu teko endi”. (kalau saya ya kadang ditanami padi. 
Namun, kadang ya saya tanami kedelai, kadang juga jagung, soalnya kenapa 
kalau semuanya ditanemi pari, nanti kalau udah terlanjur tidak ada hujan sama 
sekali itu yang bikin pusing carikan air dari mana). 
Dari beberapa uraian para petani di atas bisa diambil kesimpulan. 
Bahwa selama ini petani dalam mengatasi permasalahan terkait perubahan 
iklim yang tidak menentu, para petani ada yang memanfaatkan tanaman yang 
bisa tumbuh dan bisa bertahan ketika musim kemarau cepat tiba-tiba melanda. 
Masyarakat biasanya menanam kedelai, jagung dan kacang tanah saat musim 
kemarau, mereka kebanayak memilih tanaman yang tahan di lahan kering. 
Karena kalau mereka terus seperti ini yaitu menanam padi maka mereka akan 
selamanya merugi karena kondisi alam yang sudah tidak bersahabat. 



































Beberapa masyarakat memang lebih memilih menanam tanaman 
palawija, yang lebih bisa bertahan terhadap kondisi air yang kurang banyak 
dan kondisi alam yang tidak menentu 
Fasilitator juga membatu dan terus mengawasi para petani sekaligus 
memberikan pendampingan yang  
1. Bertani Dengan Sistem Pertanian Kering 
Diskusi dan pertemuan demi pertemuan yang dilakukan, fasilitator dan 
masyarakat. masyarakat memahami identifikasi sistem pertanian yang selama 
ini dilakukan, ternyata kurang begitu baik bagi keberlangsungan lahan yang 
menjadi media tanamnya. 
Sering juga dalam proses pendampingan fasilitator mencoba 
menjelaskan sistem olah tanaman yang biasa dilakukan. Sedangkan, petani 
juga demikian berusaha bercerita sebanyak-banyaknya tentang cara mereka 
dalam menuai hasil dalam pertanian. Memang ada beberapa solusi alternatif 
seperti pertanian lahan kering. Ketika dilakukan evaluasi dari hasil pertanian 
lahan kering, petani lebih memahami masalah perubahan iklim dan solusi 
yang bisa mereka manfaatkan untuk mengatasi masalah yang ada terkait 
perubahan iklim yang biasa melanda mereka. 
Cara pengenalan ini dianggap efektif daripada menggunakan media 
power point, banner, papan reklame, yang harus diserukan kepada masyarakat. 
Sedangkan beberapa masyarakat yang hadir sebagai pendengar selalu setia 
pada setiap keterangan yang diberikan oleh fasilitator. Diharapkan dengan 
usaha seperti ini akan menumbuhkan kesadaran dari petani untuk beralih 



































kepada tanaman yang bisa bertahan dalam kondisi dan lingkungan alam yang 
tidak menentu seperti sekarang ini. 
Sehingga petanipun akan turut menjaga keberlanjutan keamanan alam 
dan lingkungan. Dimana lingkungan ini akan diwarisi oleh anak dan cucu 
petani nantinya. Mereka juga mengenali pengetahuan baru dengan 
pengematan lapangan dan perubahan alam yang terus-terusan mengalami 
perubahan ini. Ada kalimat yang harus selalu di ingat bahwa ketika kita 
belajar harus sambil melakukan. 
B. Membangun Kekuatan Bersama 
Dari hasil berbagai diskusi bersama masyarakat dan juga komunitas 
lokal yang ada di Dusun Kedungrejo. Akhirnya sepakat untuk memulai 
pergerakan awal melalui komunitas lokal seperti kelompok tani. Akhirnya 
sepakat untuk memulai pergerakan awal melalui komunitas lokal. Komunitas 
ini merupakan nama bahwa masyarakat petani harus bersatu di semua 
kalangan masyarakat baik tua maupun muda. 
Keberadaan komunitas ini sudah diakui sebagai institusi resmi, akan 
tetapi keberadaannya belum terlalu penting dalam kehidupan kemasyarakatan. 
Adapun yang menjadi koodinator komunitas pergerakan ini yakni Umar Faruq 
(44). Agar masyarakat merasa terbantu dengan keberadaan komunitas 
tersebut. Berangkat dari komunitas tersebut, perkembangan pergerakan di 
masyarakat mulai dicanangkan. Penyatuan visi masyarakat petani melalui 
kelompok tani. Dari sini masyarakat sepakat untuk membuat pergerakan baru 
untuk mencapai perubahan. Menuju masyarakat petani yang faham terkait isu 



































perubahan iklim yang terjadi. Masyarakat kalangan petani fokus pada 
pengelolaan pertanian yang lebih memadai dan peduli terhadap lingkungan.  
Kelompok ini diharapkan dapat menjadikan masyarakat petani yang 
memiliki keahlian dalam hal meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
ancaman perubahan iklim dan menjadi pioneer perubahan menuju desa 
tangguh bencana. 
Terlepas dari hal yang tersebut di atas, yang bakal menjadi program 
pemberdayaan dan yang akan dilaksanakan di masyarakat tentunya harus 
berasal dari data dan fakta mengenai kondisi kehidupan masyarakat. Pada 
tanggal 12 Juni 2017 bertemu dan diskusi dengan Kepala Desa Kalen. Peneliti 
dan komunitas bermaksud untuk menyampaikan aspirasi mengenai program 
pembangunnan masyarakat. Selama proses diskusi, selain menunjukkan data 
dari hasil penelitian sebelumnya. Peneliti juga menunjukkan hasil pengolahan 
dari narasi program yang akan dilaksanakan dan yang telah dilaksanakan. 
Respon yang ditunjukkan oleh Kepala Desa yang sangat antusias. 
Sementara itu program tersebut akan dijadikan sebagai acuan rencana 
program pembangunan yang ada di Dusun Kedungrejo, untuk membuat 
pembangunan yang lebih berpihak dan lebih menguntungkan masyarakat. 
Mengingat data yang akan disajikan menyeluruh tentang kondisi pertanian di 
Dusun Kedungrejo. Sehingga program pembangunan yang dilakukan sesuai 
dengan realita yang terjadi di masyarakat dan tidak salah sasaran. Sedangkan 
mengenai program akan dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan bersama 
yang telah di buat bersama-sama dengan masyarakat. 




































REFLEKSI PENELITIAN DAN PENGORGANISASIAN 
A. Semangat Bangkit Dari Keterpurukan 
Program yang telah disepakati, kemudian akan di aplikasikan di 
banyak hal, dan pengalaman berharga yang peneliti dapatkan dari proses 
pendampingan ini. Melakukan penelitian untuk pendampingan di ruang 
lingkup masyarakat lokal, bukanlah merupakan suatu hal yang mudah. Meraih 
kepercayaan dari masyarakat adalah hal sangat sulit untuk didapat. Karena 
kondisi sosial masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai strata 
sosial yang ada. Di lain pihak masyarakat harus dirugikan dengan perubahan 
iklim yang terjadi dan berdampak pada sektor pertanian yang menjadi 
pekerjaan, yang setiap hari mereka geluti. 
Dari beberapa proses pendampingan yang di jalankan bersama-sama 
dengan masyarakat petani Dusun Kedungrejo dan peneliti juga akan 
mendapatkan banyak pengalaman dari mendampingi para petani Dusun 
Kedungrejo. Selama pengamatan lapangan yang ada di lahan petani sendiri, 
para petani sudah ada usaha untuk mengamati lahannya. Untuk usaha agar 
menjadi pembelajaran yang sangat komunikatif antara petani satu dengan 
petani lainnya. Dan solusipun juga diperoleh dari diskusi dan pendampingan 
tersebut. 
Diharapkan setelah dilakukannya pendampingan ini petani menjadi 
mampu untuk beradaptasi dalam kondisi apapun. Sebelum mengambil 
keputusan yang ada, memahami kondisi ini diperlukan sebelum melakukan 



































pengorganisasian. Sehingga mampu menganalisis masalah yang melanda 
petani. Diharapkan juga petani bisa menemukan inovasi dari hasil belajar 
bersama, sehingga dari temuannya itu akan banyak memperbaiki kondisi 
pertanian yang dianggap sudah melebihi batas kerusakan parah yang 
berdampak pada terancamnya energi pangan masyarakat. 
Perubahan sosial yang terjadi pada suatu masyarakat tidak akan pernah 
terjadi secara instan. Diperlukan usaha yang keras untuk mencapai hasil yang 
diharapkan. Baik dari komunitas itu sendiri maupun pihak luar yang 
menginginkan perubahan tersebut. Seringkali terdengar terjadi kegagalan 
untuk menuju perubahan tersebut entah berasal dari trauma yang membayangi 
masyarakat maupun kurangnya startegi yang jitu dalam mendampingi 
komunitas yang didampingi. 
Perubahan sosial itu sendiri bukan berarti hanya berupa perubahan 
fisik yang tampak di mata yang terlihat. Akan tetapi, diperlukan perubahan 
yang menyentuh sisi non-fisik pula. Seperti bidang ekonomi, pertanian, 
budaya, pola pikir yang keliru, dan juga moral. Perubahan ini dianggap sangat 
penting karena akan mendorong masyarakat untuk melangkah lebih mudah 
dan lebih baik lagi dalam mengorganisir komunitasnya sendiri secara mandiri. 
Sehingga akan mendorong untuk menjamin keberlanjutan pemberdayaan. 
Sama halnya yang juga terjadi di Dusun Kedungrejo. Dimana potensi 
desa ini merupakan penghasil pangan padi yang lumayan mumpuni dalam 
skala desa. Akan tetapi, kondisi itu dari tahun ke tahun mulai mengalami 
penurunan. Jika terus-menerus dibiarkan makan yang dikhawatirkan akan 



































terjadi semakin melemahnya ketahanan pangan yang ada di kawasan tersebut. 
Memang permasalahan ini tidak terjadi secara tiba-tiba. Ada beberapa faktor 
yang disebabkan oleh cara pandang petani yang masih kurang tepat untuk 
memahami pertanian yang berkelanjutan. 
Cara pandang petani Dusun Kedungrejo saat ini memang tidak berbeda 
jauh dengan warisan keluarga petani sebelumnya. Hal ini dikarenakan warisan 
ilmu keluarga petani mengajarkan teknik pertanian dengan cara pandang yang 
sama. Dimana masih banyak yang menggunakan berpikiran bahwa menanam 
padi saat musim gado ini sangat rentan tenjadi gagal panen. Dan petani masih 
banyak yang menggunakan bahan-bahan yang merusak lingkungan dalam 
segala kegiatannya dan memakai teknik pertanian yang tidak ramah 
lingkungan. Memang diperlukan usaha yang ekstra keras untuk merubah cara 
pandang yang sudah diwarisi secara turun-temurun ini. 
Jika fasilitator mampu menyalurkan ilmu pertanian alami yang selama 
ini dikembangkan kepada petani Kedungrejo maka perubahan yang diinginkan 
bersama akan mudah tercapai dan terealisasi. Petani juga harus menerima 
terobosan baru yang akan dipelajari bersama dalam kurun waktu tertentu. 
Apabila dari fasilitator dan petani sudah menemukan jalan pikiran yang sama 
diantara keduannya maka untuk memulai awal perubahan akan sangat mudah. 
Pada saat ini petani memang masih memahami jika penggunaan teknik 
penanaman padi secara konfensional  masih dapat memenuhi kebutuhan 
mereka secara keseluruhan padahal semua itu hanya akan merusak pertanian 
jangka panjang. Hanya pertanian konfensional yang dianggap sebagai solusi 



































yang bakal menjadi solusi terbaik dalam mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Akan tetapi, para petani lupa dengan efek jangka panjang yang ditimbulkan 
oleh pola tanam dan penggunaan bahan kimia berbahaya. Belum lagi dengan 
pertanian tidak ramah lingkungan yang dipergunakan oleh para petani. Banyak 
terjadi pemborosan benih, pupuk, air, serta tenaga yang dikeluarkan oleh para 
petani. 
Melalui kegiatan pendampingan petani, para petani sedikit demi 
sedikit diajak untuk mencoba terobosan baru dalam dunia pertania. Terutama 
dalam memahami pertanian yang alami untuk mendukung pertanian yang 
berkelanjutan. Dalam pendampingan ini petani banyak diajak untuk berdiskusi 
tentang pertanian yang ramah lingkungan. Sehingga para petani akan semakin 
semangat dalam belajar dan cepat menerima teknik pertanian yang selama ini 
hanya mereka kenal dari brosur-brosur yang beredar, dan slogan-slogan dari 
dinas pertanian. 
Pendampingan kepada petani yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
media untuk merubah cara pandang para petani. Hal ini dirasa adalah 
merupakan strategi yang jitu. Suasana yang terbentuk dari proses 
pendampingan ini terasa nyaman jika digunakan untuk masa belajar petani. 
Semuanya saling bersinergi untuk membentuk satu kesatuan yang kuat, jadi 
kesempatan untuk saling mempengaruhi sangatlah besar. Dalam satu waktu 
memang dibutuhkan sikap untuk saling mempengaruhi satu sama lain, inilah 
yang menjadi fasilitator untuk merubah cara pandang petani, agar petani 



































beralih menengok pertanian yang lebih menjanjikan dan melestarikan 
keberlangsungan proses pertanian. 
B. Mengorganisir Masyarakat Tidak Lepas Dari Hambatan dan 
Tantangan 
Pada awal-awal memulai membentuk pendampingan ini tidak semudah 
yang dibayangkan. Semua pihak yang terlibat akan diikut sertakan untuk 
mendukung kegiatan ini berjalan. Dari urusan adminintrasi sampai dengan 
urusan sosialisasi harus dikemas dalam wadah yang kreatif. Semakin kemasan 
kegiatan terkesan kreatif maka semakin banyak khalayak yang akan terlibat 
dalam kegiatan kedepannya. 
Awal koordinasi dengan tokoh masyarakat dan kelompok tani sudah 
disambut dengan kekeliruan respon dari ketua kelompok tani. Ketua kelompok 
tani awalnya salah dalam memahami kegiatan yang akan diselenggarakan di 
Kedungrejo nantinya. Kedepan yang diusahakan secara maksimal oleh 
fasilitator adalah meringkas dan mengemas keluh kesah yang selama ini 
terjadi dilapangan. Dengan begitu mungkin pemerintah bisa mengerahkan 
semua dorongan semangat untuk memotivasi masyarakatnya. Sehingga 
seluruh kegiatan akan dikoordinasikan langsung kepada pemerintah desa. 
Munkin tidak akan berjalan mulus seperti yang dibayangkan. Tapi, 
setidaknya untuk langkah awal ini surat izin pemerintah desa bersedia untuk 
menerimanya. Fasilitator harus sangat berhati-hati dalam melangkah dan 
berkomunikasi dengan siapapun yang terlibat dalam kegiatan kedepan. Bukan 
ancaman yang dibangun, akan tetapi harapanlah yang akan disodorkan. Bukan 



































suatu janji yang kapanyekan, akan tetapi suatu hasil konkret yang akan dirasakan 
semua pihak. 
Sebab selama ini seolah-olah kelompok tani adalah tempat yang jitu 
untuk menyalurkan bantuan dari anggaran negara. Sejatinya, kelompok tani 
adalah suatu wadah yang berfungsi bagi khalayak petani pada khususnya 
untuk berbagi ilmu dan diskusi secara berlanjut tentang kemajuan dan 
permasalahan baru yang muncul dalam sektor pertanian. Akan tetapi, pada 
faktanya kelompok tani secara muslihat disulap oleh pemerintah menjadi 
organisasi yang tunduk terhadap tata-kelakuan pemerintah. 
Dan untuk mengukur salah satu tingkat keberhasilan program adalah 
terdapat keberlanjutan program yang dilakukan oleh masyarakat. 
Keberlanjutan tersebut berasal dari kesadaran masyarakat yang menganggap 
jika program yang selama ini dilaksanakan dengan fasilitator adalah 
kepentingan dan perlu diberlanjutkan untuk kemandirian kedepan. Salah satu 
faktor yang berfungsi untuk menjaga keberlanjutan suatu program adalah 
terdapat satu sosok motor penggerak yang nantinya akan bertanggung jawab 
dan menjadi teladan bagi petani lainnya. Tentunya petani yang dimaksud 
adalah petani yang mampu mengorganisir teman teman petani lain. Petani 
yang mampu menguasai teori dan ilmu praktek yang ada dalam segala 
kepentingan pertanian. 
Pada saat ini hambatan dan tantangan banyak menerpa fasilitator. Baik 
dari kepengurusan internal kelompok tani maupun mengenai fasilitas maupun 
administrasi. Akan tetapi, dua hal tersebut tidak menjadi batu penghalang bagi 



































keberlansungan pendampingan lapangan ini. Pelan tapi pasti, itulah istilah 
yang tepat untuk menggambarkan program yang berada di Dusun Kedungrejo. 
Sambil program dijalankan dan juga hambatan pada saat itu juga akan 
diselesaikan dengan kepala dingin beserta partisipasi semua pihak yang tekait. 
Termasuk petanilah yang menjadi aktor utama dalam jejak menuju perubahan 
bersama. Kini semua koordinasi telah mantap untuk ditindak lanjuti. 
Pendampingan lapangan dengan sajian materi siap untuk dilaksanakan 
bersama-sama 
C. Memperdalam Pendidikan Petani Dengan Islam 
Pendampingan terhadap petani Dusun Kedungrejo sebenarnya 
bertujuan untuk menyelamatkan pangan petani. Dimana kondisi lingkungan 
yang ada di Dusun Kedungrejo ini telah hancur dikarenakan ulah kegiatan 
petani yang masih mempertahankan penggunaan bahan kimia, maupun 
menggunakan pola tanam yang kurang ramah lingkungan. Pendampingan 
yang diterapkan dibentuk dengan musyawarah sebagai senjata utama untuk 
memperoleh hasil yang disepakati bersama. Setiap permasalahan yang muncul 
pada saat pendampingan di lapangan akan di bahas dalam forum. 
Jika masyarakat yang mandiri sudah terbentuk maka masyarakat yang 
berdaya akan tercapai. Dalam konsep islam istilah pemberdayaan itu adalah 
sebuah perubahan. Dimana dalam tubuh islam yang mempunyai paradigm 
menghendaki suatu perubahan. Amrullah Ahmad mempunyai konsep 
pengembangan masyarakat islam adalah sistem tindakan nyata yang 



































menawarkan alternatif pemecahan masalah umat dalam bidang sosial, 
ekonomi, lingkungan alam dalam pandangan islam.53 
Dalam islam juga diajarkan dalam hadist Nabi Muhammad SAW 
tentang pengorganisiran umat. Sehingga antar sesama muslim memiliki peran 
dan manfaat terhadap muslim lainnya. Seperti hadist rasul yang bermakna 
“orang yang terbaik adalah orang yang paling banyak memberikan manfaat 
bagi orang lain.”54 seorang muslim yang mampu menolong masyarakat 
dengan pendampingannya terhadap komunitas tidak berdaya berarti dia 
bermanfaat bagi yang lainnya. Jika komunitas tersebut merasa tertolong 
dengan kedatangan fasilitator. 
Gaya pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator untuk mengajak 
kedalam kebaikan merupakan salah satu usaha yang mengarah kepada 
dakwah. Mengajak berubah untuk beralih dari perbuatan yang merusak 
lingkungan menjadi perbuatan yang bisa menjaga lingkungan. Salah satu 
upaya dari petani adalah dengan menerapkan pertanian ramah lingkungan. 
Dakwah seperti ini masuk salah satu jenis dakwah yang besifat bil-hal 
(perbuatan/tindakan). Dakwah bil-hal adalah salah satu jenis dakwah yang 
diaplikasikan dalam perbuatan atau tindakan yang mampu mewujudkan 
perubahan sosial. 
Dalam pendampingan yang dilakukan oleh fasilitor yang mengarah 
kepada pertanian ramah lingkungan sehingga mampu meningkatkan 
                                                          
53 Nanih Mahendarawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001), 
hal. 10 
54 Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013), hal. 82 



































ketahanan pangan. Hal ini sesuai dengan konsep islam yang sangat 
menganjurkan kepada manusia untuk menyelamatkan alam yang di 
amanahkan Alloh kepada manusia sebagai khalifah di bumi semesta alam. 
Dengan menerapkan pertanian yang ramah lingkungan, petani juga turut serta 
dalam menjaga dari kerusakan lingkungan. Dalam alqur’an surat Ar-rum ayat 
41 yang bermakna: 







 َنﻮُﻌِﺟۡﺮَـﻳ ۡﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ ْاﻮُﻠِﻤَﻋ يِﺬﱠﻟٱ٤١  
“telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar)”.55 
Dalam surat Ar-rum ayat 41 tersebut Alloh SWT menunjukan jika 
kerusakan yang ada di bumi dan di laut adalah akibat dari perbuatan manusia. 
Kegiatan manusia yang tidak mampu menjaga dengan baik lingkungan yang 
diamanahkan kepada manusia. Alam semesta yang diciptakan oleh Alloh 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam merupakan potensi 
yang diberikan oleh Alloh untuk keberlanjutan kehidupan masa depan. 
Sehingga manusia harus mampu menjaga titipan ini dengan baik. 
 
                                                          
55 QS. Ar-Rum: 41 






































Seiring dengan berjalannya waktu masyarakat sudah tidak biasa lagi 
memiliki hasil panen yang sama, yaitu setiap satu tahun mereka memiliki hasil 
bumi sebanyak tiga kali, karena sekarang curah hujan tidak bisa ditentukan 
biasanya ketika pertengahan bulan desember hujan mulai turun sampai akhir 
desember, sehingga masyarakat bisa mulai menyebar bibit padi. Namun 
sekarang dengan curah hujan yang tidak menentu membuat tanaman padi 
petani yang baru berumur beberapa hari tenggelam banjir dan akhirnya pada 
mati. Beberapa petani yang memiliki ekonomi pas-pasan pun tidak sanggup 
untuk menanam padi kembali, lebih memilih bekerja pada orang. Dan ketika 
sudah musim panen padi biasanya curah hujan mulai sedang, tetapi sekarang 
curah hujan tinggi namun sekitar 1 bulan kemudian hujan sudah tidak turun 
sehingga mengakibatkan tanaman padi mereka kekurangan air, dan akhirnya 
banyak tanaman padi yang gabuk (padi yang tidak ada isinya). Sehingga 
kondisi ini akan mempengaruhi ketahanan pangan petani yang semakin hari 
semakin melemah. 
Pola pendampingan yang digunakan dalam mengatasi ancaman dari 
permasalahan perubahan iklim ini adalah dengan mengaktifkan kembali peran 
dan fungsi yang baik dari kelompok tani. Menggunakan pola pendampingan 
ini yang bertujuan keluar dari jeratan masalah perubahan iklim. Melalui 
wadah kelompok tani, petani mampu berbagi pengalaman selama ini dalam 



































beradaptasi dengan perubahan iklim, agar seluruh masyarakat bisa mendapat 
pemahaman cara menanam tanaman yang aman ketika terjadi perubahan iklim 
yang tidak menentu. 
Dengan adanya proses pembelajaran bersama ini memberikan 
beberapa pengaruh baik dari segi pemikiran, tindakan maupun kebijakan 
terkait adaptasi perubahan iklim yang terjadi pada sektor pertanian. Yang 
pertama, adalah petani memahami dan memiliki perubahan cara pandang 
terkait isu perubahan iklim terkait perubahan iklim. Ke-dua, petani memiliki 
bentuk, cara pandang dan perencanaan yang matang dalam pembangunan dan 
pola tanam yang baik yang digunakan oleh masyarakat untuk beradaptasi 
dengan perubahan iklim yang terjadi. Yang secara langsung akan memberikan 
dampak secara signifikan bagi hasil pertanian di Dusun Kedungrejo secara 
khusus. 
B. Saran 
Demi kepentingan tercapainya cita-cita mulia pasal 33 ayat 3 (Bumi, 
air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan 
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat). masyarakat Dusun 
Kedungrejo mampu beradaptasi dan mandiri dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari. 
sehingga apabila proses perubahan ini terus dilakukan tidak menutup 
kemungkinan akan menjadi pengahasilan yang mampu mengangkat status 
perekonomian yang saat ini masih tergolong masyarakat menegah ke bawah. 
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Dalam proses perubahan tentu tidak hanya masyarakat Dusun 
Kedungrejo yang menjadi sasaran dari aksi perubahan tersebut, tetapi juga 
Pemerintah Desa Kalen. Karena dengan turut serta aktifnya Pemerintah Desa 
Kalen secara tidak langsung mampu menumbuhkan motivasi masyarakat 
untuk lebih kreatif dan inovatif lagi dalam pemanfaatan lahan pekarangannya. 
Dalam sebuah aksi pendampingan, kunci utama untuk sukses tidaknya 
pendampingan ditentukan dari ketika pendamping mampu membangkitkan 
keinginan dari masyarakat itu sendiri. Karena dari keinginan sendiri itulah 
yang mampu menjadikan masyarakat lebih mandiri dan kreatif dalam proses 
perubahan yang dilakukan tersebut. 
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